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ABSTRAK

Enik Sartika, “Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT)
berbasis Rasa Syukur untuk Meningkatkan Konsep Diri Remaja (Studi
Eksperimen di Mts N Wonokromo Pleret Bantul)”. Tesis. Yogyakarta:
Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam Program Studi Interdisciplinary
Islamic Studies Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2017.

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki oleh seseorang mengenai
diri. Seseorang yang memiliki konsep diri tinggi maka akan membuat mereka lebih
percaya diri dan optimis dalam meraih cita-cita yang diinginkan, di sekolah
khususnya berdampak pada prestasi belajar yang positif. REBT rasa syukur sebagai
pendekatan yang ditawarkan untuk meningkatkan konsep diri seseorang, yaitu
mengubah keyakinan irasional (mudah putus asa) menjadi rasional, agar individu
sadar akan siapa dirinya, dan potensi apa yang telah ia dapatkan dari Allah sehingga
harus bersyukur atas kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Karena dengan
bersyukur akan membangkitkan energi positif bagi seseorang yang berdampak akan
lebih optimis untuk menjalani kehidupan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas Konseling Rational Emotive
Behaviour Therapy (REBT) berbasis Rasa Syukur dalam meningkatkan konsep diri
siswa. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen model one group
pretest and posttest yang melibatkan 7 anak siswa kelas VIII di Mts N Wonokromo
Pleret Bantul yang dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria yang sudah
ditentukan. Pengukuran dilakukan dengan alat ukur psikologi yaitu skala konsep diri.

Data yang terkumpul dari analisis menggunakan uji beda Wilcoxon signed
rank test diperoleh hasil dengan nilai sig. 0,018 < 0,05 dengan Z = -2,366. Ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan konsep diri siswa sebelum dan sesudah
pemberian konseling, sedangkan hasil mean sebesar 91,4286 menjadi 124,7143, ini
juga menunjukkan terdapat selisin skor antara sebelum diberkan treatment dengan
sesudah treatment. Melalui hasil tersebut dapat dikatakan bahwa konseling rational
emotive behaviour therapy (REBT) berbasis Rasa Syukur dapat meningkatkan
konsep diri siswa. Diantara teknik REBT rasa syukur yang digunakan adalah
pertama, dispusting iB yaitu melawan keyakinan dengan memberikan pengetahuan
awal mengenai pengertian rasa syukur, manfaatnya, dan cara mewujudkan rasa
syukur. Kedua mengaplikasikan rasa syukur dengan relaksasi. Ketiga, memberikan
motivasi melalui video motivasi rasa syukur. Keempat, home work vyaitu
membiasakan untuk berperilaku syukur dikehidupan sehari-hari.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa konseling rational emotive behaviour
therapy (REBT) berbasis rasa syukur dapat meningkatkan konsep diri siswa. Dengan
bersyukur seseorang akan mengetahui nikmat potensi yang diberikan oleh Allah swt,
dan mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ia miliki sehingga mampu untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan potensi diri dalam kehidupan yang positif.

Kata Kunci: REBT, Rasa Syukur, Konsep Diri
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ABSTRACT

Enik Sartika, “Counseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)
based Gratitude to Improve Self Concept Students (Experimental Study on Mts
N Wonokromo Pleret Bantul)”. Thesis. Yogyakarta: Concentration Guidance
and Counseling Islam of Islamic Studies Interdisciplinary Studies Program at
State Islamic University Sunan Kalijaga. 2017.

The concept self is a picture of a person about himself. Someone who has a
high self-concept that will make them more confident and optimistic in achieving the
desired ideals, in schools especially have an impact on academic achievement
positively. REBT gratitude as an approach that offered to improve self-concept, ie
changing irrational beliefs (despairing) becomes rational, so that individuals are
aware of who he is and what potential he has received from God and should be
grateful for the advantages and disadvantages of its, Due to the positive energy will
be grateful for someone that impact will be more optimistic for life.

This study aimed to test the effectiveness of counseling Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) based Gratitude in improving the student's self-concept.
This research uses experimental research design model of one group pretest and
posttest involving 7 children in the eighth grade students Mts N Wonokromo Pleret
Bantul selected through purposive sampling with pre-determined criteria.
Measurements were performed with the measuring instrument ie psychological self-
concept scale.

Data collected from different test analysis using the Wilcoxon signed rank
test results obtained with sig. 0.018 <0.05 with Z = -2.366. It shows that there are
differences in self-concept of students before and after counseling, while the result
becomes a mean of 91.4286 124.7143, also shows there is a difference between the
scores before treatment with after treatment diberkan. Through these results we can
say that counseling rational emotive behavior therapy (REBT) based Gratitude can
enhance students' self concept. Among the techniques used REBT gratitude is the
first, dispusting iB is against conviction by providing initial knowledge about the
meaning of gratitude, benefits, and how to realize a sense of gratitude. Both apply
gratitude with relaxation. Third, provide motivation through motivational video
gratitude. Fourth, home work that is accustom to behave gratitude daily life.

This study concluded that the counseling rational emotive behavior therapy
(REBT) based on gratitude can improve students' self concept. With grateful
someone will recognize the favors potential given by Allah, and know the advantages
and disadvantages he had to be able to develop and apply their potential in a positive
life.

Keywords: REBT, Gratitude, Self- Concept



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
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MOTTO

Manusia Hebat adalah Manusia yang bisa mengendalikan
diri saat dikuasai amarah, tenang saat dipermalukan,
tersenyum saat diremehkan, bersabar saat menemui cobaan
dan bersyukur untuk semua kekurangan dan kelebihan

yang dimilikinya.

(152 : 5 jall) 0 ad&S ¥ 190K

“Beryukurlah kepada-Ku dan Janganlah kamu
mengingkari (nikmat) Ku”
(QS. Al-Bagarah: 152)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan seseorang yang sedang tumbuh dan berkembang
menuju pribadi yang dewasa dan mandiri. Seiring dengan perkembangannya
terkadang ia memiliki keinginan untuk berbuat sendiri dan tidak bergantung
kepada orang lain, bahkan juga kepada orang tuanya sendiri. Namun hal tersebut
membuat ia bingung dalam menghadapi dunia barunya. Bahkan terkadang hal
tersebut membawa ia kedalam suatu permasalahan atas kebingungannya.

Sebagaimana yang dikatakan Hurlock bahwa remaja berasal dari istilah
adolescense yang memiliki arti tumbuh untuk mencapai kematangan, baik
mental, emosional, sosial dan fisik.> Seiiring dengan pertumbuhannya tersebut,
remaja memiliki suatu gambaran mengenai dirinya, dimana yang disebut dengan
konsep diri. Hal ini spertimana yang diungkapkan Ghufron konsep diri diartikan
sebagai gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan
dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif, dan prestasi yang
mereka capai.’

Selanjutnya menurut Jeanette pada masa remaja yakni masa terjadinya
perubahan fisik dan kepribadian yang signifikan sehingga berdampak pada

perubahan emosional yang besar. Periode yang berlangsung antara usia 12-18 ini

"Hurlock, Psikologi Perkembangan (suatu pendekatan suatu rentang kehidupan) (Jakarata:
Erlangga, Cet V, ), 206

Ghufron & Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Cet.IV,
2014), 13



sering disebut masa yang penuh gejolak, masa yang penuh dengan
pemberontakan. Dalam aspek kognitif, remaja juga mengalami peningkatan
dalam pemahaman mereka tentang dunianya dan remaja memiliki keinginan kuat
untuk mulai mandiri, tidak terikat pada orang tua, tetapi juga masih merasa
bingung dalam menghadapi dunia barunya, serta yang paling penting pada masa
remaja adalah pencarian identitas diri.>

Sehingga remaja perlu membekali dirinya dengan pandangan yang benar
tentang konsep dirinya. Selain itu remaja perlu membekali diri agar dapat
berpengaruh terhadap orang lain dengan memiliki konsep diri positif. Karena
ketika remaja memiliki konsep diri negatif, maka akan berpengaruh terhadap
perkembangannya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Desmita bahwa semakin
positif konsep diri yang dimiliki seseorang maka akan mudah ia mencapai suatu
keberhasilan. Sebab dengan konsep dirinya yang positif ia akan berprilaku positif
pula seperti optimis, berani sukses, percaya diri, berani gagal, dan merasa dirinya
berharga. Sebaliknya ketika seseorang mempunyai konsep diri yang negatif maka
akan berpengaruh terhadap prilakunnya, ia akan merasa kurang mampu, takut
gagal, tidak percaya diri, tidak berani mencoba, pesismis, bahkan merasa dirinya
tidak berharga.*

Hendriati mengutip pendapat Fitts juga mengatakan bahwa konsep diri
berpengaruh kuat terhadap tingkah laku seseorang. Dengan mengetahui konsep

diri seseorang, kita akan lebih mudah meramalkan dan memahami tingkah laku

*Jeanette Murad Lesmana, Dasar-dasar Konseling (Jakarat: Ul-Press, 2013), 168.

*Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Panduan Bagi Orang Tua Dan Guru
Dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, Dan SMA) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
Cet.VI, 2016), 164



orang tersebut. Pada umumnya tingkah laku individu berkaitan dengan gagasan-
gagasan tentang dirinya sendiri. Jika seseorang mempersepsikan dirinya sebagai
orang yang inferior dibandingkan dengan orang lain, walaupun hal ini belum
tentu benar, biasanya tingkah laku yang ia tampilkan akan berhubungan dengan
kekurangan yang dipersepsikannya secara subjektif tersebut.’

Pada lingkungan sekolah konsep diri berperan dalam menentukan proses
pembelajaran dan masa depan siswa. Jalaludin Rahkmat menjelaskan konsep diri
sangat berpengaruh pada individu untuk memperoleh nilai akademik yang baik.°
Penelitian Fink (dalam Burns) misalnya menemukan bahwa siswa yang memiliki
konsep diri yang rendah menunjukkan rendahnya prestasi belajar yang dimiliki
siswa. Sebaliknya siswa yang memiliki konsep diri yang baik menghasilkan
prestasi belajar siswa yang baik pula.” Konsep diri yang rendah disebabkan
karena rendahnya individu untuk menghargai dirinya dan menggambarkan
dirinya yang salah sehingga individu merasa pesimis dan putus asa untuk
mencapai kesuksesan.

Penelitian Walsh (dalam Burns) menyebutkan bahwa siswa yang
undercvhiever memiliki beberapa karakteristik kepribadian, yakni: tidak suka
dikritik, diisolir, mekanisme pertahanan diri yang selalu menghindar, dan tidak
mampu mengekspresikan perasaannya.® Apabila individu memandang dirinya

tidak memiliki kemampuan melakukan tugas, maka perilakunya menunjukkan

®Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan (Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan

Konsep diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja) (Bandung: PT Refika Aditama, Cet.11, 2009), 139

358

®Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 104
"Burns, Konsep diri: Teori, pengukuran, perkembangan dan perilaku (Jakarta: Arcan, 1993),

®Ibid, 359



ketidakmampuannya dengan cara menghindari untuk melaksanakan tugas, takut
bersaing dengan teman, takut salah dan lain-lain.

Mts Negeri Wonokromo Pleret Bantul merupakan salah satu lembaga
pendidikan islam yang mengajarkan dua bidang kelimuan umum dan islam. Di
dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya bertumpu pada pencapaian akademik
saja namun juga memperhatikan kualitas diri peserta didik untuk lebih
mendalami nilai-nilai ajaran agama Islam. Dalam agama islam terdapat ajaran
mengani syukur, bahkan kata syukur pun bukan kata yang asing dan baru,
melainkan kata yangs erring didengar dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta
didik Mts Negeri wonokromo pleret Bantul yang berbasis keagamaan dan sangat
menunjung ti nggi nilai-nilai agama, mereka yang mampu berpikir abstrak pun
tentu sudah melakukan penghayatan nilai-nilai syukur dalam kehidupan.

Ketika dikaitkan dengan syukur nikmat maka konsep diri mengarah
kepada syukur nikmat, sedangkan konsep diri negative mengarah kepada kufur
nikmat, dimana tidak mensyukuri apa yang telah ada pada dirinya, baik
kemampuan maupun kelemahannya. Tidak ada usaha untuk menghilangkan atau
menepis kelmahan-kelemahannya, karena putus asa untuk mengembangkan apa
yang menjadi potensinya. Menurut syafi’l bahwa mendayakan segenap potensi
untuk mengubah menjadi lebih baik adalah salah satu bentuk syukur kepada
Allah atas nikmat anggota tubuh dan potensi luar biasa yang dikarunikan oleh
Allah swt.” Kemudian mensyukuri kesehatan yang ada pada diri dengan

mempersembahkan yang terbaik dalam kehidupan ini. Yang nantinya akan

9 Muhammad Syafi’ie el-bantanie, Dahsyatnya Syukur (Jakarta: Qultum Media, 2009), 24



membuat diri melakukan apa yang bisa dilakukan dengan sebaik-baiknya
sehingga mampu mengubah diri menjadi lebih baik.

Syukur menuntun diri untuk tetap berbaik sangka terhadap Allah swt
dalam segala hal yang terjadi pada kehidupan ini, sehingga mampu
menggerakkan hati u ntuk ikhlas. Menerima ketetapan Allah swt. Sehingga dapat
mengarahkan seseorang untuk menerima kekurangan-kekurangan yang ada pada
diri.*?

Selain itu, nilai dalam ajaran syukur mengarahkan untuk selalu memaknai
setiap peristiwa dalam kehidupan dengan sudut pandang positif.** Maka mampu
meningkatkan kemampuan untuk berpikir positif dan memiliki evaluasi yang
bagus serta membangun konsep diri yang lebih positif. Secara psikologis rasa
syukur dapat memberikan kepuasan pada diri sendiri sehingga mampu
menghilangkan perasaan resah ketika gagal memperroleh sesuatu yang
diinginkan.*?

syukur juga mengandung arti mengenali semua nikmat yang telah Allah
swt Karunikan, termasuk didalamnya yakni mengenali potensi-potensi yang
Allah swr anugerahkan pada diri ini, yang nantinya akan menumbuhkan
optimisme yang membuat diri bersemangat menghadapi tantangan.'®* Sehingga

dengan perasaan bersyukur menumbuhkan rasa tidak takut gagal dan berani

10 Aura Husna, Kaya dengan Bersyukur: menemukan makna sejati bahagia dan sejahtera
dengan mensyukuri nikmat Allah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2013), 154

! Muhammad Syafi’ie el-bantanie, Dahsyatnya Syukur, 46

12 Khairunnas Rajab, Obat Hati (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), 127

3 Aura Husna, Kaya dengan Bersyukur, 156-160



mencoba hal baru sehingga tidak bersikap pesimis terhadap kompetensi, dan
meningkatkan rasa percaya diri.

Namun pada kenyataannya dari fenomena yang ada di Mts Negeri
Wonokromo Pleret Bantul tidak semua peserta didik mengembangkan konsep
diri yang psositif dalam dirinya. Paparan Guru BK menunjukkan bahwa ada
beberapa siswa yang merasa dirinya kurang pintar, kurang percaya diri, dan suka
menyendiri ketika jam istrirahaT, takut bertanya mengenai pelajaran yang belum
dipahami, merasa dirinya kurang mampu, mudah putus asa, mudah marah, tidak
mengerjakan tugas, ada juga siswa yang tidak percaya diri menjawab soal di
white board dengan alasan ada teman lain yang lebih pintar dibandingkan
dirinya, yang dianggapnya lebih memiliki kemampuan.**

Menurut Yustinus konsep diri positif akan membentuk pribadi bermental
sehat, tidak mudah putus asa, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, bersifat
terbuka dalam berinteraksi, menerima kritikan, nasehat dan bimbingan.
Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri negatif cenderung pesimis,
merasa dijauhi oleh teman-teman, muda marah, dan respon sekali terhadap
pujian.”

Berdasarkan uraian diatas, bahwasanya rasa syukur mampu berperan
dalam mendorong peserta didik untuk memiliki konsep diri menjadi lebih baik,
terlebih lagi mereka sudah mampu melakukan penghayatan nilai-nilai syukur,

namun pada kenyataannya rasa syukur belum tentu juga memberikan sumbangsih

“Hasil wawancara dengan guru BK Mts Wonokromo Pleret Bantul pada tanggal 3 Oktober
2016.
Byustinus OFM, Kesehatan Mental 1 (Kanisius: Yogyakarta, 2005), 26



kesadaran dalam membenahi diri negative menjadi konsep diri positif dalam diri
mereka.

Sehingga untuk memunculkan dan membiasakan diri dengan penuh
syukur agar mempunyai pandangan diri yang psotif disini peneliti mencoba
menggunakan konseling Rational Emotive Behavioural Therapy (REBT) berbasis
rasa syukur. REBT untuk meningkatkan konsep diri dengan penuh syukur
berawal dari pikiran irrasional sehingga berlanjut ke arah keyakinan yang negatif
terhadap diri. Disinilah titik temu REBT sebagai pendekatan yang dapat
memasuki celah untuk memperbaiki keyakinan negatif tersebut dengan
mengubah menjadi keyakinan yang lebih rasional yaitu keyakinan penuh syukur.

Penggunaan rational emotive behavior therapy (REBT) ini tidak terlepas
bahwa adanya pandangan bahwa rendahnya konsep diri diakibatkan karena
seseorang tidak memiliki keyakinan pada kemampuan yang dimiliki, pandangan
terhadap diri yang salah seperti menganggap diri sebagai orang yang inferior
dibandingkan dengan orang lain, sehingga keyakinan tersebut perlahan tapi pasti
melekat dalam diri individu tersebut dan mempengaruhi tingkah lakunya.
Ketidakyakinan tersebut dalam pandangan REBT disebut dengan keyakinan
Irasional belief (iB).

Konsep dasar konseling REBT adalah manusia dilahirkan dengan potensi
baik untuk berpikir rasional dan jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat,
manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri,

berbahagia berpikir, dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain,



serta tumbuh dan mengaktualkan diri.*® Selanjutnya Ellis dalam Corey juga
mengatakan bahwa manusia itu berbicara sendiri, mengevaluasi sendiri, bertahan
sendiri.'” Individu yang tidak berpikir rasional disebabkan oleh individu tidak
berpikir jelas tentang saat ini dan yang akan, antara kenyataan dan imajinasi,
individu tergantung pada perencanaan orang lain, orang tua atau masyarakat
memiliki kecenderungan berpikir irasional yang diajarkan kepada individu
melalui berbagai media. Begitu juga halnya dengan konsep diri, seseorang yang
memiliki konsep diri negatif maupun positif diakibatkan karena banyak faktor
yang mempengaruhi. Menurut Calhoun ada beberapa sumber informasi yang
membentuk konsep diri seseorang yaitu; 1) orang tua; 2) teman sebaya; 3)
masyarakat; dan 4) belajar.*®

Tujuan konseling ini adalah memperbaiki dan merubah sikap, persepsi,
cara berpikir, keyakinan serta pandangan-pandangan yang irasional dan tidak
logis menjadi pandangan yang rasional dan logis agar seseorang dapat
mengembangkan diri, meningkatkan self-conceptnya seoptimal mungkin melalui
tingkah laku kognitif dan afektif yang positif. Untuk itu diperlukan usaha yang
mampu mengubah keyakinan tersebut menjadi rasional. Menurut Ellis dalam
Richard Nelson Jones,'® formula yang ditawarkan untuk mengubah keyakinan
tersebut adalah melawan keyakinan tersebut (dispusting) yang termasuk ke dalam

konsep ABCDE. Berikut penjelasan mengenai konsep tersebut: 1) Atecedent even

!°Geral Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi (terj) E.koeswara (Bandung: PT
Repika Aditama, 2007), 238

Ibid, 436

18)F. Calhaun and JR. Accella, Psychology Of Adjusment and Human Relationship, (New
York: Grow Hill, 1995), 11

YRichard Nelson Jones, Teori dan Praktik Konseling dan Terapi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006, Edisi ke 1V), 501-502



(A) adalah peristiwa, fakta, perilaku, atau sikap orang lain yang terjadi di dalam
maupun luar diri individu; 2) Belief (B) adalah keyakinan dan nilai individu
terhadap peristiwa, keyakinan ini ada dua bagian rasional dan irasional; 3)
Emosional consequence; (C) adalah konsekuensi emosional baik berupa senang
atau hambatan emosi yang diterima individu sebagai akibat reaksi dalam
hubungannya dengan antecedent event (A); 4) Despusting (D) atau melawan,
merupakan penerapan metode ilmiah untuk membantu klien menantang
keyakinan irasional; 5) Efek (E), dimana ini merupakan tujuan dari terapi rational
emotife behavior therapy (REBT), yaitu keadaan psikologis yang diharapkan
terjadi pada klien setelah menjalani rational emotive behavior therapy (REBT).

Mengaitkan prinsip REBT dalam mewujudkan kebersyukuran dalam diri
seseorang terutama pada remaja yang memiliki konsep diri yang rendah
digunakan dengan mengubah pola pikir remaja dalam menghadapi
permasalahannya sehingga mencapai kualitas hidup yang lebih baik melalui
unsur-unsur religious. Dengan bersyukur membuat seseorang mensyukuri nikmat
yang diberikan oleh Allah swt baik itu kelemahan maupun kelebihan yang
dimiliki dan selalu berupaya untuk mengembangkan potensi yang telah diberikan
Allah swt. Sehingga dengan rasa syukur seseorang akan selalu berperilaku
positif, khususnya mempunyai konsep diri yang positif.

Individu yang mampu berpikir positif merupakan salah satu gambaran
dari individu yang penuh rasa syukur. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan

oleh Emmons (dalam Eti Mutia) bahwa orang yang bersyukur akan selalu optimis
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atau berpikir positif dalam menghadapi masalah atau situasi yang menekan.®
Begitu pula yang disebutkan Aura Husna bahwa energi syukur dapat
merontokkan kekhawatiran, menumbuhkan harapan, dan menyalakan semangat.
Ketika dipenuhi oleh energi syukur, hati seakan ikhlas dengan ketetapanNya,
senantiasa mampu berbaik sangka terhadap takdirNya, sehingga tidak ada pilihan
lain selain optimis.*

Eti Mutia menyatakan bahwa manfaat bersyukur adalah mampu
mengembangkan pikiran positif yang dapat melawan pikiran-pikiran negatif pada
remaja yang mengalami permasalahan, selain itu syukur dapat memunculkan
emosi positif dan memberi harapan. Bersyukur dapat dimunculkan melalui
sebuah proses berpikir dan mengembangkan perilaku tertentu.?

Berdasarkan paparan tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian lebih lanjut mengenai konseling Rational Emotive Behaviour
Therapy (REBT) berbasis rasa syukur guna meningkatkan konsep diri siswa

(studi Eksperimen di Mts Wonokromo Pleret Bantul).

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian di atas, yang menyebutkan bahwa konsep diri
positif memiliki peranan yang penting untuk seorang individu memandang
dirinya sendiri yang mempunyai potensi, serta adanya landasan rasa syukur yang

dapat digunakan dalam konseling rational emotive behavior therapy (REBT),

“FEti Mutia, Terapi Kognitif Perilaku Bersyukur untuk Menurunkan Depresi pada Remaja,
Jurnal Intervensi Psikologi (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Vol.2, No.1,
Juni 2010), 56

! Aura Husna, Kaya dengan Bersyukur,160

22Eti Mutia, Terapi Kognitif Perilaku Bersyukur, 57
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rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah apakah Kegiatan
Konseling rational emotive behavior therapy (REBT) Berbasis Rasa Syukur

efektif dalam meningkatkan konsep diri pada remaja ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dan kegunaan dari penelitian yang membahas
tentang penerapan Konseling rational emotive behavior therapy (REBT) Berbasis
Rasa Syukur untuk Meningkatkan konsep diri remaja.
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian yaitu untuk menguji efektifitas konseling rational
emotive behavior therapy (REBT) berbasis rasa syukur untuk meningkatkan
konsep diri remaja.
2. Kegunaan penelitian
Berkenaan dengan aspek teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan teori untuk meraih konsep diri positif yang tinggi
menggunakan rasa syukur melalui layanan konseling rational emotive
behavior therapy (REBT).
Berkenaan dengan aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan aksiologi bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor
untuk mengembangkan layanan bimbingan konseling menggunakan rational

emotive behaviour therapy (REBT) berbasis rasa syukur disekolah.
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D. Kajian Pustaka

Penelusuran yang dilakukan peneliti terkait dengan topik Rational
Emotive Behaviour Therapi (REBT) berbasis rasa syukur dalam meningkatkan
konsep diri remaja (studi eksperimen di Mts Negeri Pleret Bantu) memang belum
ada. Namun lebih jauh lagi peneliti menelurusi berbagai karya ilmiah dengan
pola yang mendekati pembahasan tersebut. Hasil yang peneliti temukan, belum
ada yang membahas penelitian topik yang ingin peneliti tindak lanjuti. Namun
terdapat beberapa kajian yang bersinggungan dengan pendekatan Rational
emotive Behaviour Therapy (REBT) dan penelitian tentang konsep diri, seperti
halnya di bawabh ini:

Hasil penelitian Hamid Mukhlis Koentjoro, tentang Pelatihan
Kebersyukuran untuk Menurunkan Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional pada
Siswa. Penelitian ini menggunakan pelatihan kebersyukuran sebagai teknik yang
dikembangkan untuk alternatif yang digunakan dalam menurunkan kecemasan
menghadapi ujian. Hasil yang didapatkan adanya pengaruh terhadap pelatihan
kebersyukuran untuk mengurangi rasa kecemasan.?® Dimana dalam hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa pelatihan kebersyukuran efektif digunakan
untuk menurunkan kecemasan.

Hasil penelitian Edy Irawan mengenai effectiveness of group guidance
techniques to improve the self concept of adolescent. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat efektifitas konseling kelompok dalam meningkatkan konsep diri,

hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan konsep diri yang terjadi

ZHamid Mukhlis, Koentjoro, Pelatihan Kebersyukuran untuk Menurunkn Kecemasan
Menghadapi Ujian Nasional Pada siswa SMA, Gadjah Mada Journal Of Professional Psychology,
Volume 1, No.3, Desember 2015:203-215, ISSN: 2407-7801
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pada siswa setelah diberikan bimbingan dan konseling kelompok, hal ini
dibuktikan adanya perubahan yang terjadi yang awalnya memiliki konsep diri
negatif berubah menjadi konsep diri positif** Penelitian yang dilakukan oleh Edy
Irawan memiliki kesamaan dengan yang diteliti oleh peneliti. Yakni sama-sama
menggunakan teknik bimbingan konseling kelompok untuk meningkatkan
konsep diri remaja. Bedanya, dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
mengenai pendekatan penelitian disini menggunkan pendektan REBT dan
mengintegrasikannya dengan rasa syukur untuk meningkatkan konsep diri.
Penelitian yang dilakukan oleh Eti Mulia dengan Judul Terapi Kognitif
Perilaku (CBT) Bersyukur untuk Menurunkan Depresi pada Remaja. Penelitian
didasari karena melihat remaja yang depresi diakibatkan mereka tidak berpikir
positif, sehingga hipotesisnya CBT bisa dijadikan sebagai terapi yang sesuai yang
diharapakan mampu membuata remaja yang mengalami depresi memiliki
kemampuan pemecahan masalah seperti remaja yang yang lain yang berpikir
positif. Individu yang mampu berpikir positif merupakan salah satu gambaran
dari individu yang penuh syukur. Disinilah syukur juga dijadikan terapi dalam
penelitian ini dikolaborasikan dengan CBT. Syukur dimunculkan dengan
membiasakan perilaku positif sebagai balasan dan wujud dari rasa berterimakasih
pada sumber yang mendatangkan kebaikan atau nikmat. Hasil pemnelitian
menunjukkan, penelitian G-CBT (Gratitude Cognitif behaviour Therapy) terbukti

dapat menurunkan ti ngkat depresi remaja yang menjadi subjek penelitian, hal ini

**Edy Irawan, Efektivitas Teknik Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Konsep Diri
Remaja, Jurnal Bimbingan dan Konseling “PSIKOPEDAGOGIA” Program Studi Bimbingan dan
Konseling FKIP UAD, 2013, VOLL.1I,No.1
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diindikasikan dengan menurunnya skor depresi.”> Dalam penelitian ini lebih
banyak disinggung bagaimana syukur sangat berperan untuk mengembangkan
pikiran seseorang menjadi lebih positif.

Hasil penelitian Adik Hermawan karya ilmiah tesis tentang Konseling
Rasional Emotive Behaviour Therapy (REBT) berbasis Islam untuk self efficacy
peserta didik Mts Nurul Huda Demak. Penelitian ini menggunakan konseling
berbasis Islam yang difokuskan pada pemberdayaan fitrah Iman, karena iman
dipandang sebagai dasar dan inti dalam kehidupan. Untuk melawan keyakinan
Irasional dalam penelitian ini ia menggunakan konsep Islam yaitu
Tazkiyyatunufus dengan metode Taushiyah, dan Tasyrihah.? Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT)
berbasis Islam efektif digunakan untuk meningkatkan self efficacy peserta didik
di Mts Nurul Huda Demak. Hal ini dilihat dari skor analisis independent sample
test dengan nilai sig 0,037 < 0,05 dan hasil analisis paired sample test 0,045
<0,05. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dalam penggunaan konseling
rational emotive therapy (REBT). Kaitannya yaitu sama-sama menggunakan
konseling dan pendekatan yang sama yaitu menggunakan unsur-unsur Islam.
Bedanya hanya pada unsur Islam yang digunakan, peneliti menggunaka konsep
rasa syukur. Namun pada dasarnya tujuannya adalah sama yaitu untuk

memberdayakan potensi fitrah iman pada Individu.

Eti Mutia, Terapi Kognitif Perilaku Bersyukur untuk Menurunkan Depresi pada Remaja,
Jurnal Intervensi Psikologi, Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Vol.2, No.1,
Juni 2010.

%Adik Hermawan, Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) berbasis Islam
untuk Meningkatkan Self Efficasy Peserta Didik Mts. Nurul Huda Demak, Tesis (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014).
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Hasil penelitian Afdila Sari dengan judul Konseling Rational Emotive
Behaviour Therapy (REBT) untuk mengurangi Gaya Hidup Hedonisme siswa
SMA di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh adanya gaya hidup hedonism siswa dan adanya peluang
konseling REBT untuk mengurangi gaya hidup hedonisme. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method dengan model concurrent
triangulation yaitu metode penelitian yang menggabungkan metode kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian kauntitatifnya penelitian eksperimen dengan desain non
equivalent pretest posttest control group design, sedangkan penelitian
kualitatifnya menggunakan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitain
menunjukkan konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) efektif
digunakan untuk mengurangi gaya hidup hedonis siswa.?’ Penelitian ini sama
dengan penelitian yang peneliti teliti, dimana sama-sama menggunakan
pendekatan konseling Rational Emotive Behaviour Therapy, bedanya peneliti
memasukkan unsur Islam dalam REBT yaitu memasukkan rasa syukur dalam
melawan keyakinan irasional dan variabel terikatnya peneliti untuk meningkatkan
konsep diri sedangkan penelitian ini untuk mengurangi gaya hidup hedonisme.
Tapi penelitian ini bisa peneliti jadikan sebagai acuan dalam penggunaan
konseling yang digunakan yaitu REBT. Di dalam penelitian ini mengemukakan
bahwa Rational emotive behaviour therapy dilakukan dengan cara mengubah
pola pikir yang irasional menjadi rasional dengan konsep ABCDE yang ada

dalam REBT.

?’Afdila Sari, Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) untuk mengurangi
Gaya Hidup Hedonisme siswa SMA di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Yogyakarta, Tesis,
(‘Yogyakarta: Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016)
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Hasil penelitian Syamsul Hadi dengan Judul penelitian yaitu Konseling
Kelompok Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dengan Nilai Tafakur
untuk meningkatkan kecerdasan Emosional (Studi Eksperimen pada Remaja
Putra Panti Asuhan Darul lhsan, Muhammadiyah Prambanan Yogyakarta).
Penelitian ini berangkat dari kasus kekerasan yang marak terjadi di lingkungan
remaja yang dianggap beberapa kasus yang terjadi disebabkan karena rendahnya
kecerdasan meosional pada individu. Sehingga kecerdasan emosional itu dapat
ditingkatkan dengan menggunakan konseling kelompok REBT dengan nilai
Tafakur. Metode yang digunakan yaitu eksperimen dengan jenis penelitian
kuantitatif, dimana desainnya menggunakan Quasi Eksperiment Design dengan
melibatkan 14 remaja panti asuhan, yang kemudian dibagi kedalam dua
kelompok yakni 7 kelompok eksperimen dan 7 kelompok kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan konseling kelompok REBT dengan nilai tafakur efektif
digunakan untuk meningkatkan kecerdasan emosional remaja.?® Penelitian ini
dapat peneliti jadikan sebagai acuan mengenai konseling yang digunakan yaitu
Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) karena sama-sama menggunakan
konseling etrsebut. Bedanya REBT yang digunakannya yaitu mengkolaborasikan
dengan nilai tafakur, sedangkan peneliti menggunakan REBT dengan kolaborasi
rasa syukur. Variabel yang ditingkatkan juga berbeda, peneliti untuk
meningkatkan konsep diri remaja, sedang dalam penelitian hadi untuk

meningkatkan kecerdasan emosional remaja.

?8syamsul Hadi, Konseling Kelompok Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dengan
Nilai Tafakur untuk meningkatkan Kecerdasan Emosional, (Studi Eksperimen pada Remaja Putra
Panti Asuhan Darul Ihsan, Muhammadiyah Prambanan Yogyakarta), Tesis (Yogyakarta: Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan
Konseling Islam, 2016)
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Penelitian yang dilakukan Alfin Siregar dengan Judul Pendekatan
Rahmah dalam bimbingan dan konseling Islami dan Implementasinya untuk
meningkatkan Konsep diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikasi
pendekatan Rahmah dalam bimbingan dan konseling Islami untuk meningkatkan
konsep diri. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain pretest-postest group design dengan dua kelas, satu kelas
sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan pendekatan rahmah efektif dalam meningkatkan konsep
diri siswa.?® Penelitian ini mempunyai tujuan yang sama dengan penelitian
peneliti, dimana sama-sama untuk meningkatkan Konsep diri. Bedanya peneliti
menggunakan pendekatan Rasa syukur dengan teknik Rational Emotive
Behaviour Therapy (REBT), sedang penelitian ini menggunakan pendekatan
Rahmah dalam bimbingan Konseling Islam.

Dari beberapa kajian pustaka sebagai kajian terdahulu, bahwa peneliti
tidak menemukan judul dan konteks yang sama persis dengan apa yang ingin
peneliti tindak lanjuti. Namun hal ini ada kemungkinan disebabkan keterbatasan
dan kelemahan peneliti sendiri guna mencari hasil-hasil peneliti terdahulu yang
berkaitan dengan Rational emotive behaviour therapt berbasis rasa syukur untuk
meningkatkan konsep diri remaja khususnya yang berkaitan dengan topic yang

ingin diteliti.

BAlfin Siregar, Pendekatan Rahmah dalam Bimbingan dan Konseling Islami dan
Implementasinya untuk Meningkatkan Konsep Diri Kelas Il Mts Shobahi Perguruan Islam Pondok
Tremas Pacitan, Tesis, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan
Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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E. Metode Penelitian
Setiap kegiatan penelitian pada dasarnya harus menggunakan metode
yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dikarenakan agar dapat mencapai
tujuan penelitian yang diharapkan. Untuk menemukan atau mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu kebenaran pengetahuan, upaya yang harus dilakukan
adalah dengan metode penelitian ilmiah. Berikut penjelasan metode yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini.

1. Jenis Penelitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai macam cara dan sudut
pandang. Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi atas dua
macam vyaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.*® Penelitian ini
termasuk kedalam penelitian kuantitatif karena menekankan analisisnya pada
data-data angka yang diolah dengan metode statistika.

Jika dikaji dari metodenya, dimana penelitian ini lebih menggunakan
metode penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui suatu pengaruh dari suatu
perlakuan/tindakan/treatmen atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya
pengaruh perlakuan yang telah diterapkan tersebut. Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh sutrisno bahwa penelitian ekserimen adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetes, mengecek, atau membuktikan suatu hipotesis, ada

tidaknya pengaruh dari suatu treatmen atau perlakuan.® Senada dengan

%saifuddin Azwar, Penyususnan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 5
31Sutrisno Hadi, Statistik (Bandung: Refika Aditama, 2004), 427
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Latipun menyatakan bahwa penelitian eksperimen dilakukan untuk
mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara
sengaja oleh peneliti.*? selanjutnya menurut sugiyono bahwa penelitian
eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
eksperimen adalah suatu kegiatan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui efek atau pengaruh dari hasil perlakuan, treatment, atau
manipulasi yang dilakukan terhadap orang atau subjek yang diberikan
perlakuan tersebut. Dalam penelitian eksperimen ini, perlakuan yang
diberikan berupa pemberian konseling Rational Emotive Behaviour Therapy
(REBT) berbasis Rasa Syukur dengan tujuan untuk mengetahui apakah
Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) berbasis Rasa Syukur tersebut

dapat meningkatkan konsep diri remaja di Mts N Wonokromo Pleret Bantul.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian dapat didefinisikan sebagai semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dikarenakan
penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, maka harus dirancang desain
eksperimen sebaik mungkin. Menurut Latipun desain eksperimen merupakan

semua proses yang diperlukan dalam merencanakan dan melaksanakan suatu

%2 atipun, Psikologi Eksperimen (Malang: UMM Pres, 2015), 6
%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2013),107
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eksperimen, sehingga sebelum melaksanakan penelitian eksperimen perlu
diketahui desain yang digunakan.®

Secara garis besar, penelitian eksperimen dapat dibagi mejadi empat
jenis yaitu pre exsperimental, true eksperimental, factorial eksperimental dan
quasi eksperimental.*® Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pre eksperimental design karena desain ini belum merupakan
eksperimen sungguh-sungguh. Penelitian pre eksperimental design itu sendiri
dibagi menjadi tiga yaitu one-shot case study, one group Pretes-postest, dan
Intec-group comparison.*®

Berdasarkan tiga desain penelitian tersebut peneliti menggunakan
one-group pretes-postest untuk melakukan penelitian. Menurut Zainal Arifin,
dimana desain ini menggunakan satu kelompok subjek yang terlebih dahulu
diberi pretest (O,), lalu dikenakan perlakuan (X), kemudian dilakukan post-
test (0,).3” Sehingga terkait dengan penelitian ini, maka desain penelitian
yang dilakukan hanya pada satu kelompok dengan melakukan dua Kali
pengukuran yaitu pre-test (O;) untuk mengukur tingkat konsep diri remaja
sebelum diberikan konseling rational Emotive behaviour therapy (REBT)
berbasis rasa syukur. Pengukuran yang kedua yaitu posttest (O,), dilakukan
untuk mengukur tingakat konsep diri remaja setelah diberikan konseling

rational Emotive behaviour therapy (REBT) berbasis rasa syukur. Adanya

L atipun, Psikologi Eksperimen, 67.

%Sugiyono, Metode Penelitian, 73

*Ibid, 74-75

¥zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Pradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 80
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perbedaan antara Pre-test dan post-test diasumsikan sebagai efek dari
perlakuan yang diberikan.
Sehingga Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Desain Exsperimen

Pret-test Perlakuan Post-test
O1 X ©:
Keterangan:
01 . Pre-test (pengukuran awal yaitu untuk mengukur

tingkat konsep diri remaja sebelum diberikan
konseling Rational emotive behavioutr therapy
(REBT) berbasis rasa syukur.

X . Perlakuan konseling Rational emotive behaviour
therapy (REBT) berbasis rasa syukur.
0, . Post-test (pengukuran akhir yaitu untuk

mengukur Tingkat konsep diri remaja setelah
diberikan konseling Rational emotive behaviour
therapy (REBT) berbasis rasa syukur.

Penelitian ini menggunakan beberapa tahap rancangan eksperimen
untuk mengetahui peningkatan konsep diri remaja setelah mendapatkan
perlakuan konseling Rational emotive behaviour therapy (REBT) berbasis
syukur. Beberapa hal yang dilakukan dalam penelitian eksperimen ini adalah
sebagai berikut:

a. Memberikan Pre test (O;)
Pre-tes ini menggunakan format skala psikologi untuk
mengetahui tingkat remaja konsep diri dan hasilnya akan menjadi data

perbandingan pada pos-test.
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b. Perlakuan (X)

Perlakuan dilakukan melalui pemberian konseling Rational
emotive behaviour therapy (REBT) berbasis syukur yang akan diberikan
sebanyak empat kali pertemuan dengan durasi selama kurang lebih 45-90
menit pada setiap sesi pertemuannya. Teknik yang digunakan dalam
Rational emotive behaviour therapy (REBT) berbasis syukur ini yaitu
lebih berfokus pada konsep Rational emotive behaviour therapy (REBT)
itu sendiri yaitu ABCDE, dimana nantinya pada konsep D (Dispusting)
dimasukkan unsur rasa syukur yaitu syukur dengan hati, syukur dengan
lisan, dan syukur dengan perbuatan. Dispusting itu sendiri untuk melawan
keyakinan irasional yaitu merasa minder atau kurang percaya diri yang
menyebabkan konsep dirinya rendah. Sehingga peneliti berharap
konseling Rational emotive behaviour therapy (REBT) berbasis rasa
syukur dapat berjalan lancar dan memproleh hasil yang positif.

c. Memberikan post-test (O,)

Post-test adalah pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan pelaksanaan konseling Rational emotive behaviour therapy
(REBT) berbasis rasa syukur dan untuk mengetahui adanya peningkatan
konsep diri remaja setelah diberikannya konseling. Posttest ini dilakukan

setelah diberikannya perlakuan selama empat kali pertemuan.
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3. Variabel Penelitian
a. ldentifikasi variabel
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.®® Dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua variabel, yakni independent variable

(variabel bebas) dan dependent variabel (variabel terikat). Adapun lebih

jelasnya sebagai berikut:

1) Variabel bebas (X) atau biasa disebut dengan istilah variabel
indenpenden merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah konseling rational emotive behaviour
therapy berbasis rasa syukur, karena konseling ini sengaja diberikan
untuk memberikan pengaruh bagi variabel terikat yaitu konsep diri
remaja.

2) Variable terikat (Y) atau bisa disebut dengan istilah variabel dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah konsep diri remaja Kelas VIII di Mts N

Wonokromo Pleret Bantul.

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 38
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b. Definisi Operasional

Definisi operasional sebagai suatu definisi mengenai variabel yang

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang

dapat diamati.*® Definisi operasional dari kedua variabel penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Konsep diri merupakan gambaran seseorang mengenai diri sendiri
baik terhadap kemampuan diri, potensinya, dan kebanggaan pada diri
sendiri yang bisa dilihat dan diukur melalui beberapa dimensi yang
pertama, dimensi internal yaitu penilaian yang dilakukan individu
terhadap diri sendiri berdasarkan dunia dalam dirinya yang meliputi
identitas diri, tingkah lakunya, dan kepuasan diri. Kedua, dimensi
eksternal yaitu penilaian individu menilai dirinya melalui hubungan
aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain di luar
dirinya.

Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) berbasis rasa
syukur. REBT merupakan sebuah terapi yang berfokus pada
mengubah keyakinan irasional seseorang menjadi rasional. Karena
terapi ini memandang penyebab emosional adalah karena pikiran
irasional individu dalam menyikapi atau pengalaman yang dilalui.
Penerapan konseling dirancang agar bernuansa Islami, yakni dengan
memasukkan unsur rasa syukur di dalam konsep REBT yaitu

dispusting (melawan keyakinan irasional dengan rasa syukur), yaitu

¥saifuddin Azwar, Penyususnan Skala, 74
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syukur dengan hati, syukur dengan lisan dan syukur dengan
perbuatan. Kemudian REBT rasa syukur yang digunakan adalah
pertama, dispusting iB yaitu melawan keyakinan dengan memberikan
pengetahuan awal mengenai pengertian rasa syukur, manfaatnya, dan
cara mewujudkan rasa syukur. Kedua mengaplikasikan rasa syukur
dengan relaksasi. Ketiga, memberikan motivasi melalui video
motivasi rasa syukur. Keempat, home work yaitu membiasakan untuk

berperilaku syukur dikehidupan sehari-hari.

4. Populasi, Sampel dan teknik sampling
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”’ Sedangkan menurut Zainal populasi atau universe
adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda,
kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.**

Adapun Subjek yang dipilih dari populasi yang berjumlah 190
siswa kelas VIII dalam intervensi ini memiliki karakteristik sebagai
berikut:

1) Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa Mts N Wonokromo Pleret

Bantul.

“% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 80.
* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, 215.
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2) Usia siswa berkisar antara 13-17 tahun.*?
3) Siswa kelas VIII D dan VIII E (Hasil Rekomendasi guru BK)
4) Memiliki skor Konsep diri pada kategori rendah (hasil pretest) dan
hasil diskusi wawancara dengan guru BK.
b. Sampel dan teknik sampling
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.*®
Menurut sugiyono sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi tersebut.** Teknik sampling dalam menetapkan
subjek penelitian ini adalah non random yakni teknik pengambilan
sampel tidak dengan random, biasanya dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Bentuk pengambilan non random ini dengan
menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sesuai dengan yang
dikehendaki.*> Sampel dalam penelitian ini berjumlah 7 orang dari hasil

pre-tes dengan konsep diri yang rendah dan hasil diskusi dari Guru BK.

5. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Mts Negeri Wonokromo Pleret Bantul
yang beralamat jalan Imogiri Timur Km 10, selatan terminal Giwangan.
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan bulan Januari-Februari 2017, tahun

pelajaran 2016/2017. Sebagai alasan dalam pemilihan Madrasah tersebut,

*?Karena menurut Hurlock awal masa remaja berlangsung sekitar tiga belas tahun sampai
enam belas atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai
delapan belas belas tahun, yaitu usia matang secara hukum. Sehingga masa remaja awal yang idealnya
sekitar 14-16 yang kalau disekolah sekitaran kelas VIII. Lihat Elizabeth B. Hurlock, Psikologi
Perkembangan, 206

*3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 3.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 81.

*Latipun, Psikologi Eksperimen, ...35
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karena hasil wawancara peneliti ketika dengan guru BK tersebut mengatakan
masalah yang sering terjadi disekolah adalah ketika proses belajar
berlangsung, ada beberapa siswa yang kurang aktif dikelas, malas mau
bertanya, pendiam, minder, kurang yakin akan kemampuannya dan hal
tersebut membuat prestasi belajarnya rendah, sehingga termasuk dalam
kriteria konsep diri negatif dan telah dilakukannya konseling lain namun
belum ada yang menggunakan konseling Rasional Emotive Behaviour
Therapy, sehingga peneliti tertarik untuk mencoba mengatasi masalah

menggunakan REBT berbasis rasa syukur.

. Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini termuat
dalam beberapa tahap, diantaranya:
a. Tahap Awal
Pada tahap awal dilaksanakan kegiatan: (1) penyusunan skala
Konsep diri; (2) penyusunan modul atau manipulasi; (3) telaah ulang
modul; (4) perizinan meliputi pihak Universitas, Kemenag Bantul dan
Madrasah; (5) uji coba skala. Adapun penyusunan skala konsep diri
bertujuan untuk menyusun instrumen penelitian sebagai alat tes, yang
digunakan untuk mengetahui tingkat konsep diri siswa.
Sedangkan penyusunan modul ditujukan untuk merumuskan
materi yang digunakan dalam memberikan perlakuan kepada subjek
penelitian. Dengan demikian, perlu dilakukan telaah ulang modul, dengan

memperhatikan perbaikan dari dosen pembimbing yang sekiranya dapat



28

memberikan sumbangan pemikiran untuk merevisi modul tersebut.

Kemudian kegiatan perizinan juga masuk dalam tahap awal
persiapan penelitian, kerana dibutuhkan surat resmi untuk mendapatkan
izin penelitian. selanjutnya uji coba skala dimaksudkan untuk menguji
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Sehingga instrument yang
digunakan valid untuk digunakan pada saat pre-test dan post-test.
. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini meliputi pre-test, pelaksanaan
konseling rational emotive behavior therapy (REBT) berbasis rasa
syukur, dan post-test. Tahap pre-test diberikan kepada siswa kelas VIII
dengan kriteria yang telah ditentukan menggunakan skala konsep diri,
yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal subjek penelitian.
Selanjutnya, pelaksanaan konseling dilakukan dengan menggunakan
konseling rational emotive behavior therapy (REBT) berbasis rasa
syukur, yang mengacu pada modul atau panduan yang telah direvisi.
Setelah pemberian konseling rational emotive behavior therapy (REBT)
berbasis rasa syukur, subjek dikenai post-test untuk mengetahui
perubahan konsep diri.
Tahap Akhir

Pada tahap akhir ini, terdiri dari tahap analisis data, pembahasan,
dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan menggunakan uji
statistik dengan bantuan program SPSS version 15.0. Uji statistik ini

dimaksudkan untuk mengetahui apakah konseling rational emotive
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behavior therapy (REBT) berbasis rasa syukur dapat meningkatkan
konsep diri siswa atau tidak. Uji statistik yang dimaksud ialah dengan
menggunakan uji beda wilcoxon signed ranks test. Dengan diketahuinya
hasil uji beda ini, dapat dijadikan acuan guna menjawab hipotesis yang
dirumuskan melalui interpretasi daya yang dilakukan.

Selanjutnya, dari hasil analisis tersebut dibahas secara menyeluruh
berdasarkan hasil yang sudah diperoleh, sehingga dapat ditarik dan

diketahui kesimpulan dari penelitian ini.

7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, hal ini dikarenakan tujuan utama dari penelitian ialah untuk
mendapatkan data yang nantinya diolah untuk menarik suatu kesimpulan.

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, interview,

kuesioner (angket), dokumen, triangulasi, skala, dan lain-lain.*®

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a. Skala, yakni alat pengumpul data berupa skala konsep diri. Skala ini
digunakan untuk mengukur tingak konsep diri siswa baik sebelum
maupun sesudah perlakuan.

b. Observasi, Teknik ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data
atau informasi tentang dinamika psikologis perkembangan subjek
penelitian selama pelaksanaan internvensi berlangsung. Observasi ini

akan menunjukkan peningkatan konsep diri tidak hanya diperoleh dari

*3ugiyono, Metode Penelitian, 308.
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skala konsep diri.

c. Wawancara, Teknik ini digunakan untuk memproleh informasi tentang
perkembangan psikologis subjek penelitian wawancara ini untuk
mengetahui perubahan individu pasca saat treatmen pelaksanaan
konseling REBT.

d. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang
perkembangan psikologis siswa melalui lembar-lembar penangkapan
pikiran, evaluasi, mewujudkan rasa syukur dan lain sebagainya.

e. Modul, Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman pada rancangan yang
telah dibuat yaitu konseling rasional emotive behaviour therapy (REBT)

berbasis syukur.

8. Prosedur Penyusunan Instrumen

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrument
penelitian melalui beberapa tahap. Prosedur yang ditempuh adalah
perencanaan, penulisan butir soal, penyuntingan, uji coba, penganalisisan
hasil, dan mengadakan revisi.*” Sedangkan dalam penelitian ini, langkah-
langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam pengadaan instrument antara lain
yaitu membuat Kisi-kisi instrument, lalu dikonsultasikan, hasil konsultasi
direvisi, instrument yang telah direvisi di ujicobakan, kemudian revisi kedua
dan instrument jadi yang siap disebarkan sebagai pre-test dan post-tes. Untuk
lebih jelasnya, langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dapat dilihat

pada bagan berikut:

47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 166
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Gambar 2. Prosedur Penyusunan Instrumen

Blu print atau Kisi-Kisi
pengembangan Instrumen Instrument Uji Coba
Penelitian (2) (3)
1)
Revisi/
Instrumen jadi | ¢ dianalisis
(5) reliable dan
validitasnya
(4)

Setelah mengetahui langkah-langkah dalam penyusunan instrument
penelitian, selanjutnya dalah membahas mengenai pengukuran mengenai
kisis instrument yang dilanjutkan dengan menyusun instrument utuh beserta
lembar jawabnya. Instrument awal diujicobakan untuk mengetahui validitas

dan reliabilitas instrument.

Pengukuran

Setelah dilakukan penyusunan instrument penelitian langkah
selanjutnya adalah pengukuran. Pengukuran dalam penelitian ini adalah
mengukur aspek psikologis yaitu konsep diri. Metode yang digunakan dalam
pengukuran ini adalah skala psikologis dan alatnya adalah skala konsep diri
remaja.

Skala psikologis adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
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atribut psikologis.*® Terdapat beberapa karakteristik skala psikologis sebagai

alat ukur yaitu:

a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap
indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.

b. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-
indikator perilaku sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam
bentuk item-item.

C. Respons subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau
’salah” tetapi semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara
jujur dan sungguh-sungguh.

Pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan skala yang diwujudkan dalam bentuk skala konsep diri.
Penyusunan skala tersebut dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori
yang ada yaitu berdasarkan aspek konsep diri yang mengacu pada teori
William Fitts (dalam Hendriati Agustiani). Dalam penelitian ini data yang
akan diungkap berupa konstruk untuk menggambarkan tingkat konsep diri
dalam bentuk pernyataan sebagai stimulus yang tertuju pada indikator untuk
memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan pada subjek yang
biasanya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan.

Adapun bentuk Blu Print atau Kisi-kisi yang dijadikan skala dalam

penelitian ini mengenai konsep diri adalah sebagai berikut:

*83aifuddin Azwar, Penyususnan Skala, 1.
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Dimensi

Indikator

Deskriptor

Item

Favorable

Unfavorable

Jih

Internal
(Psikologis
dan Sikap)

a. Diri ldentitas

Mengambarkan diri dan
membangun identitas

2,4

1,3,5

b. Diri Prilaku

Pandangan tentang
tingkah laku sendiri,
kesadaran yang akan
prilaku diri seperti
mampu menghadapi
masalah dan mampu
memperbaiki diri.

7,8,10,13

6,9, 11,12

c.Diri
Penerimaan/
Penilaian

Mengevaluasi diri baik
kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki

14, 15, 17,
18, 22

16, 19, 20, 21

Eksternal
(Fisik
Interaksi
dengan
Lingkungan)

dan

a. Diri Fisik

Merasa memiliki tubuh
yang sehat,
berpenampilan menarik
dan memiliki tubuh yang
ideal

23, 24, 26,
28, 29

25,27, 30, 31

b.Diri Etik- Moral

Kepuasan seseorang akan
kehidupan
keagamaannya dan dapat
membedakan baik
buruknya perilaku sendiri

32, 35, 36,
37, 39, 40

33, 34, 38,
41, 42

11

c. Diri Pribadi

Merasa puas terhadap
diri sendiri dan merasa
diri sebagai pribadi yang
tepat

43, 45, 47,
48

44, 46, 49

d. Diri Keluarga

Merasa dihargai dan
berperan sebagai anggota
dalam keluarga

50, 51, 52,
56

53, 54, 55, 57

e. Diri Sosial

Mampu berinteraksi
dengan orang lain
maupun lingkungan
disekitar.

59, 62, 64

58, 60, 61, 63

Jumlah

33

31

64
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Kemudian dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.* Penggunaan skala likert ini bertujuan
untuk mengukur tingkat konsep diri remaja. Menurut Azwar terdapat dua jenis item
dalam skala likert, yaitu favorable dan unfavorable. Item favorable mendukung
konstrak yang hendak diungkap, sementara item unfavobrable merupakan negasi dari
konstrak yang hendak diungkap..®® Sehingga antara favorable dan unfavobrable
pemberian skornya berbeda. Berikut bentuk skor atau respon yang akan digunakan
dalam penelitian ini:

Tabel 2. Skor Skala Likert

Respon Favorable Unfavorable
Sangat Tidak Setuju 1 5
Tidak Setuju 2 4
Ragu-Ragu 3 3
Setuju 4 2
Sangat Setuju 5 1

10. Validitas dan Reliabilitas
Penelitian pada dasarnya diharapkan dapat memperoleh hasil yang
benar-benar objektif. Data yang baik adalah data yang sesuai dengan
kenyataan sehingga data tersebut valid. Suatu alat ukur dikatakan valid,

apabila alat ukur tersebut mempunyai ketepatan atau kecermatan dalam

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 93.
0saifuddin Azwar, Penyususnan Skala, 87.



35

melakukan fungsi ukurnya dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut.>! Oleh karena itu alat ukur yang
digunakan harus memiliki validitas dan reabilitas sebagai alat ukur.

Skala konsep diri yang telah disusun, diuji agar dapat diketahui
validitas dan reliabilitasnya. Suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat
tersebut mengukur apa yang harus diukur, sehingga mampu mencapai tujuan
pengukuran yang dikehendaki dengan tepat dan cermat.®? Reliabel apabila
alat tersebut memberikan hasil yang konsisten, stabil, dan dapat dipercaya,
dan menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil.>
a. Validitas

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang
valid atau kurang sahih berarti memiliki validitas yang rendah.>* Teknik
validitas uji instrument dalam penelitian ini menggunakan korelasi
Product Moment dari karl Person. Item yang memiliki angka korelasi
terhadap skor item total lebih besar dari 0,30 dengan tingkat signifikan
lebih kecil dari 0,05 dinyatakan valid dengan menggunakan bantuan

program SPSS for windows version.15.

*15aifuddin Azwar, Penyususnan Skala Psikologi, 6
521 1h;
Ibid, 7
*¥1bid, 111
%*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 144.
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b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrument yang dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah
baik.>® Dalam penelitian ini reliablitas instrument hanya item yang valid
diuji dengan reliabilitas internal karena perhitungan berdasarkan
instrument saja.

Instrument yang reliabel atau dapat dipercaya akan menghasilkan
data yang reliabel juga. Pada penelitian ini, untuk menguji reliabilitas
instrument skala konsep diri digunakan teknik koefesiensi Alpha
Cronbach. Secara teoritik besarnya koefesien reliabilitas berkisar mulai
dari 0,0 sampai 1,0 akan tetapi pada kenyataannya koefesien sebesar 1,0
dan sekecil 0,0 tidak pernah dijumpai. Koefesien reliabilitas alat ukur
telah dianggap memuaskan bila koefesiennya mencapai 0,90. Namun
kasus tertentu kadang-kadang suatu koefesien yang tidak setinggi itu
masih dianggap cukup berarti.

Adapun untuk lebih jelasnya, peneliti beracuan kepada tabel

interpensi nilai r menurut Suharsimi, yaitu sebagai berikut:>®

Tabel 3. Interpensi Nilai r

Klasifikasi Besaran nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup

% |bid, 178
% bid, 276
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Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah (tidak berkorelasi)

11. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat. Cara yang digunakan
karena data yang diperoleh dari hasil penelitian tidak dapat digunakan secara
langsung, namun diperlukan suatu cara yang disebut dengan analisis data
yang bertujuan untuk membentuk dasar yang dapat dipertanggungjawabkan
dalam menginterpretasikan hasil penelitian.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan bantuan statistik yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
konseling rasional emotive behavior therapy (REBT) berbasis rasa syukur
untuk meningkatkan konsep diri remaja.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu
pertama, analisis statistik non parametrik dengan uji hipotesis menggunakan
Wilcoxon signed ranks test. Penggunaan analisis Wilcoxon ini adalah
penelitian eksperimental yang melibatkan jumlah subjek < 30 Orang.®’
Pengujian tes ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
konsep diri pada kelompok eksperimen yang telah diberikan perlakuan. Uji

statistik tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS For Windows

"Miftahun Ni’mah Suseno, Statistika: Teori dan Aplikasi untuk Penelitian llmu Sosial dan
Humaniora, (Yogyakarta: As-Shoft, 2012), 113



38

Version 15.0. hipotesis dinyatakan diterima jika p<0,05 dan dinyatakan
ditolak jika p> 0,05.%®

Kedua, analisis data pendudkung untuk mengungkapkan keadaan
perkembangan psikologis siswa atau konseli selama konseling REBT
berlangsung dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat
dilaksanakan. Analisis terhadap data pendukung yang dimaksud ialah
menggunakan metode observasi, angket, melalui wawancara terhadap siswa
atau subjek penelitian. Dengan demikian, melalui analisis ini dapat diketahui
perkembangan konsep diri siswa dari beberapa sesi yang dilaksanakan dalam

konseling kelompok.

%8 1bid, 117
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah satu kesatuan pemikiran dari sebuah
penelitian, pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang saling
terkait secara sistematis, yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, Pembahasan mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, Kajian Teori,
Metode Penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori mengenai Konsep diri, Rational Emotive
Behaviour Therapy (REBT), dan Rasa Syukur yang diintegrasikan dalam REBT,
serta membahas kerangka berpikir hasil dari teori yang telah dipaparkan, dan
hipotesis.

BAB Ill membahas hasil analisis konseling Rational Emotive
Behaviour Therapy (REBT) berbasis rasa syukur untuk meningkatkan konsep
diri dari hasil analisis pre-test dan post-test pada penelitian eksperimen.

BAB 1V Penutup. Dalam bab ini akan diungkapkan kesimpulan dalam

hasil penelitian dan saran-saran pengembangan penelitian ke depan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan
statistik non parametrik melalui uji beda Wilcoxon signed ranks test, dengan
bantuan SPSS for window version 15.0, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Artinya konseling rational emotive behaviour therapy (REBT) berbasis
rasa syukur efektif digunakan untuk meningkatkan konsep diri siswa Mts N
Wonokromo Pleret Bantul. Hal itu dapat dilihat dari hasil pengujian skor pre-test
dan post-test yang mengalami peningkatan. Ini membuktikan bahwa peningkatan
yang terjadi berasal dari perlakuan atau manipulasi yang diberikan selama sesi
konseling.

Adapun pendekatan rational emotive behaviour therapy (REBT) rasa
syukur yang diberikan selama sesi konseling, diantaranya pertama, melalui
dispusting iB rasa syukur yaitu memberikan materi rasa syukur, manfaat syukur,
dan cara mewujudkan yang berfungsi untuk memberikan pengetahuan awal
tentang syukur agar siswa bisa mulai berpikir apa itu syukur, dan mengubah pola
pikirnya yang salah dengan keyakinan akan rasa syukur. Kedua, yaitu mengajak
subjek penelitian untuk mengaplikasikan rasa syukur dengan relaksasi dioa
maupun zikir yang di ajarkan agar wujud rasa syukur dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga, adalah home work yaitu membiasakan rasa syukur
di kehidupan sehari-hari. Keempat, yaitu menonton video motivasi rasa syukur,

agar siswa mengetahui pentingnya rasa syukur.

122
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Semua teknik dan pendekatan tersebut sangat berpengaruh dalam
membentuk pola berfikir yang positif yang mampu mewujudkan rasa syukur
islami yang stabil guna meningkatkan konsep diri siswa. Sehingga siswa
mengenali kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, mengenali harapannya
dan mampu melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri. dengan melawan
keyakinan irasional dengan keyakinan penuh syukur mampu mengembangkan
pikiran positif yang dapat melawan pikiran-pikiran negative yang tidak bersyukur
atas kemampuan yang dimiliki. Kebersyukuran akan menguatkan seseorang
dalam memandang masa depan menjadi orang-orang yang selalu optimis dan

peneuh harapan.

. Saran

Setelah melaksanakan penelitian dan ditemukan hasil penelitian,
maka saran-saran yang diberikan oleh peneliti adalah:

1. Bagi siswa perlunya membiasakan diri untuk selalu bersyukur dengan
relaksasi zikir dan doa di kehidupan sehari-hari dengan mengingat Allah.
Sehingga dengan rasa syukur akan membawa dampak yang positif pada diri
untuk selalu mensyukuri nikmat atas kekurangan dan kelebihan yang dimiliki.
Dengan mengetahui kelebihan yang dimiliki agar dapat mengembangkan
potensi atau bakat untuk menjadi orang yang berprestasi dan bertindak positif
tentunya dan selalu berpikir rasional atau positif .

2. Bagi pihak sekolah khususnya Guru Bimbingan Konseling, penelitian ini bisa
dijadikan sebagai panduan untuk menerapkan konseling pada siswa dengan

mengkolaborasikan antara pendekatan barat dengan Islam. Tidak Hanya
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REBT, Melainkan pendekatan-pendakatan atau teknik-teknik Konseling

lainnya bisa dijadikan acauan untuk digunakan dan diintegrasikan dengan

Islam dan bernuansa religius. Khususnya rasa syukur, dengan bersyukur kita

akan selalu mengingat bahwa Allah selalu ada untuk orang-orang yang

berusaha dan mensyukuri nikmat yang diberikannya.
3. Bagi peneliti selanjutnya

a. Terkait dengan materi konseling rational emotive behaviour therapy
(REBT) berbasis rasa syukur masih banyak terdapat kekurangan, maka
peneliti selanjutnya diharapkan kedepannya lebih mampu menggali secara
mendalam lagi materinya dan lebih memvariasikan lagi konseling
islaminya yaitu rasa syukur.

b. Seperti yang sudah peneliti paparkan di awal bahwa Jumlah pertemuan
dalam sesi konseling yang dilaksanakan terasa kurang maksimal dan
sedikit sekali sesi pertemuannya. Maka diharapkan kepada peneliti
selanjutnya, untuk menambah jumlah sesi dalam setiap pertemuan
konseling, agar hasilnya lebih maksimal lagi dan terlihat dengan jelas
hasil perubahan peningkatan konsep diri siswa.

c. Kekurangan dalam penelitian ini adalah tidak adanya kelompok kontrol,
sebagai pembanding dari kelompok eksperimen. Oleh karena itu
peningkatan yang dialami oleh subjek penelitian belum bisa dipastikan
seluruhnya dari hasil manipulasi yang diberikan. Sehingga diharapkan
untuk peneliti selanjutnya untuk kedepannya dicantumkan kelompok

kontrolnya, agar hasil yang diperoleh maksimal.
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Lampiran 1. Modul
MODUL

KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOUR THERAPY (REBT)
BERBASIS RASA SYUKUR UNTUK MENINGKATKAN KONSEP DIRI

A. Deskripsi

Modul ini disusun untuk mendeskripsikan secara detail mengenai apa dan
bagaimana penerapan konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT)
berbasis Rasa Syukur yang digunakan untuk meningkatkan konsep diri pada
siswa di sekolah Mts N Wonokromo Pleret Bantul. Dalam modul ini dijelaskan
tahap-tahap atau proses yang dilalui untuk menguji efektifitas konseling Rational
Emotive Behaviour Therapy (REBT) yang meliputi tahap awal, pelaksanaan, dan
akhir. Secara keseluruhan modul ini dilaksanakan selama 4 (empat) kali sesi
pertemuan, dimana setiap pertemuan dilaksankan dua kali dalam satu minggu

dengan durasi waktu 45-90 menit pada setiap pertemuan.

B. Tujuan
Tujuan umum konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT)
berbasis syukur adalah membantu individu mengembangkan hubungan vertikal
(kepada Allah) dengan selalu bersyukur dan horizontal (kepada sesama manusia)
dengan memahami status dirinya di hadapan Allah dan posisinya di tengah-
tengah manusia dengan segala konsekuensinya.
Adapun tujuan khususnya untuk menghadirkan sikap optimis dalam diri

karena dengan syukur mampu menghadirkan sikap-sikap positif yang akan
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membentuk jiwa optimis. Sepertimana yang dikatakan Aura Husna bahwa
kekuatan energi syukur dapat menumbuhkan sifat-sifat positif dalam diri, seperti
optimis dengan yakin akan kemampuan diri mengelola potensi yang dimiliki
yang telah Allah anugerahkan kepada setiap individu.*

REBT berfungsi untuk mengubah keyakinan yang irasional menjadi
rasional (bersikap optimis akan potensi yang dimiliki) dengan mewujudkan rasa
syukur dalam diri seseorang terutama pada remaja yang memiliki konsep diri
rendah. Untuk mencapai suatu rasa syukur harus diwujudkan dengan hati, ucapan
dan perbuatan. Konsep ini yang akan peneliti adopsi untuk diterapkan dalam
materi konseling yang akan diberikan pada subjek (remaja yang mengalami
konsep diri rendah). Hal tersebut dijelaskan oleh Al-Fauzan yang membagi
perwujudan syukur di dalam Islam menjadi tiga, yaitu:

1. Syukur dengan Hati

Pengakuan hati bahwa semua nikmat datangnya dari Allah, sebagai
kebaikan dan karunia sang pemberi nikmat kepada hamba-Nya. Syukur
dengan hati akan membuat seseorang merasakan keberadaan nikmat tersebut
pada dirinya, hingga ia tidak akan lupa pada Allah pemberinya.

Terkait dengan REBT, maka hal ini dilakukan dengan dispusting awal
yaitu berkaitan dengan pikiran remaja (konsep diri rendah) diminta untuk
meyakini bahwa semua permasalahan dan kenikmatan datangnya dari Allah

dan kita wajib mensyukurinya dengan terus mengingat Allah SWT.

> Aura Husna, Kaya dengan Bersyukur, menemukan makna sejati bahagia dan sejahtera
dengan mensyukuri nikmat Allah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2013), 155-158



131

2. Syukur dengan Ucapan

Menyanjung dan memuji Allah atas nikmat-Nya dengan penuh
kecintaan, serta menyebut-nyebut nikmat tersebut sebagai pengakuan atas
karunia-Nya dan kebutuhan terhadap-Nya, bukan karena riya’, pamer, atau
sombong. Dengan cara demikian, hati dan anggota tubuh dapat tergugah
untuk bersyukur.

Terkait REBT peneliti mengkolaborasikannya dengan relaksasi,
berdzikir dan berdoa. Hal ini berkaitan dengan perasaan-perasaan, subjek
(remaja) bersyukur melalui ucapannya berupa afirmasi positif untuk
memperkuat keyakinannya bahwa remaja mampu beradaptasi serta yakin
dengan kemapuan yang dimiliki bahwa ada Allah yang selalu memberikan
jalan ketika kita berusaha untuk lebih baik. Dan setiap permasalahan pasti ada
cara penyelesaiannya.

Relaksasi ini merupakan salah satu teknik dalam pendekatan REBT,
yaitu upaya untuk mengendurkan ketegangan jiwa.*® Prawitasari melaporkan
bahwa berbagai teknik relaksasi, baik otot, yoga mapun meditasi (kesadaran
indera), ternyata dapat menurunkan keluhan fisik yaitu menunjukkan kondisi
tubuh dalam keadaan istirahat sehingga menurunkan keluhan fisik.

Relaksasi dapat dikaitkan dengan unsur religiusitas berupa doa dan
dzikir. Doa adalah permohinan penyembuhan kepada Tuhan, sedangkan

dzikir adalah mengingat Tuhan dengan segala kekuasaan-Nya. Menurut

% Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta: Kencana, 2011), 182

81 prawitasari, psikologi klinis pengantar terapan mikro dan makro (Jakarta: Erlangga)
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Hawari Dzikir dan Doa mengandung unsur unsur spiritual yang dapat
membangkitkan harapan, rasa percaya diri pada diri seseorang yang sedang
sakit atau mengalami permasalahan, sehingga kekebalan tubuh meningkat
yang dapat mempercepat proses penyembuhan.®?
3. Syukur dengan anggota badan
Syukur dengan anggota badan artinya anggota tubuh digunakan untuk
beribadah kepada Allah karena masing-masing anggota tubuh memiliki
kewajiban beribadah. Dalam REBT berkaitan dengan perilaku setelah mampu
mengaplikasikan rasa syukurnya dengan hati dan ucapan (behaviour).
Terkait dengan REBT, peneliti menggunakan teknik bibliografi.
Menurut Namora Lumongga bahwa bibiliografi adalah dengan memberikan
bahan bacaan tentang orang-orang yang mengalami masalah yang hamper
sama dengan klien dan akhirnya dapat mengatasi masalahnya. Atau bahan
bacaan yang dapat meningkatkan cara berpikir klien agar lebih rasional.®
Berdasarkan pengertian tersebut peneliti memberikan bahan bacaan dan video
motivasi untuk selalu bersyukur dengan segala kekurangan yang dimiliki
yang bertujuan untuk meningkatkan cara berpikir subjek agar lebih rasional.
Sehingga diharapkan subjek dapat menunjukkan adanya perubahan
kondisi psikologis seperti mulai ikut memotivasi temannya, menjauhi

perilaku-perilaku negatif, menerima kekurangan yang ada pada diri sendiri,

dan lain-lain.

62 Hawari, Dimensi Religi dalam praktik psikiatri dan psikologi (Jakarta: Fakultas
Kodekteran Universitas Indonesia, 2002)

% Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-dasar, 182
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C. Metode Konseling
Metode konseling yang digunakan adalah konseling kelompok. Jumlah
subjek yang digunakan berjumlah 7 orang siswa. Di sini konselor berperan
sebagai pemimpin kelompok dan bertanggung jawab dan berperan aktif dalam
proses konseling. Selain itu anggota kelompok juga diharapkan selama proses
bimbingan berlangsung, untuk terlibat aktif. Selain itu juga diharapkan kepada
konseli untuk memiliki kesadaran dari diri pribadi konseli untuk mengubah pola.
Sebagai pendukung pelaksanaan konseling ini, seluruh anggota kelompok
diformasikan dalam bentuk melingkar, untuk memungkinkan setiap anggota
berhadapan secara langsung.
D. Teknik Pelaksanaan Konseling
Secara teknik pelaksanaan konseling dilakukan sebanyak empat kali
pertemuan dengan rentang waktu pertemuan satu minggu dua kali pertemuan.
Berikut ini merurapakan gambaran pelaksanaan konseling rational emotive
behaviour therapy (REBT) berbasis rasa syukur untuk meningkatkan konsep diri.

Sesi Modul Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) untuk
meningkatkan Konsep Diri Remaja

Waktu Sesi Kegiatan
Pembukaan (10 Menit) Perkenalan, lembar kesediaan
mengikuti proses konseling,
dan penejelasan kegiatan

konseling.
Pertemuan | (80 Menit) 1 (20 menit) | Dispusting Awal Rasa syukur
2 (20 menit) | ldentifikasi keadaan diri (self

awareness)

3 (20 menit) Menghentikan pikiran yang
salah
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4 (20 menit) | Merumuskan pikiran syukur
sebagai pengalihan

Pertemuan I1 (90 Menit) 1 (40 menit) | Penguatan rasa  syukur
(relaksasi)

2 (30 menit) | Aplikasi rasa syukur

3 (15 menit) | Home work (relaksasi)

Pertemuan Il (45menit) 1 (30 menit) | Penguatan rasa  syukur
(memutarkan video kata-kata
motivasi syukur)

2 (15 menit) | Sharing pengalaman
mengelola syukur
Pertemuan IV (40 menit) 3 (40 menit) | Evaluasi  Kemajuan  dan
penutup
Post-test

Adapun pembahasan lebih detailnya pelaksanaan konseling rational
emotive behaviour therapy berbasis rasa syukur untuk meningkatkan konsep diri
adalah sebagai berikut:

SESI PEMBUKAAN

1. Perkenalan

Pada sesi ini yaitu membuka kegiatan dengan mengucapkan salam,
mengucapkan terimakasih atas partisipasi, serta memperkenalkan diri.
Selanjutnya menyampaikan tujuan dari konseling yang akan dilaksanakan.
Adapun bentuk percakapannya kira-kira seperti berikut:

Asslamualaikum wr.wb, adek-adek sekalian, untuk beberapa waktu
kedepan kita akan mengadakan pertemuan, kita akan melakukan konseling
kebersyukuran yaitu melatih kemampuan bersyukur terhadap kehidupan yang

telah diberikan Allah swt terhadap kita. Hal ini bertujuan untuk membantu
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mengelola emosi berupa emosi negatife menjadi emosi positif serta ikhlas
menerima kondisi sendiri dan yakin bahwa Allah telah memberikan potensi
yang baik dalam diri sehingga kita wajib untuk mengembangkan potensi
tersebut. Sebelum memulai sesi konseling ini saya akan memperkenalkan diri,
lalu selanjutnya nanti adek-adek juga memperkanlakan diri, agar kita bisa
saling mengenal anatara satu sama lain serta. Tapi sebelum itu semua mari
kita membaca doa terlebih dahulu.

Selanjutnya konselor mengajak peserta untuk membaca doa agar
proses konseling yang akan dilaksanakan dapat berjalan lancar dan
bermanfaat bagi kita semua.

a. Tujuan

1) Membangun hubungan yang akrab antara konselor dengan
anggota kelompok.

2) Menjelaskan tentang kontrak konseli yang akan dilakukan
selama empat kali pertemuan yang terdiri dari 3 sampai 4
sesi setiap kali pertemuannya, yang harus diikuti.

3) Menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan selama proses
berlangsung agar konselor mengetahui sejauh mana
perkembangan dan perubahan yang dialami oleh peserta.

b. Metode :Penandatangan kontrak dan daftar hadir, saling
memperkenalkan diri
c. Waktu :10 Menit

d. Prosedur :



1)

2)

3)

4)
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Konselor, observer dan peserta duduk membentuk lingkaran.
Konselor membuka konseling yang diawali dengan
membaca Basmallah dan Mengucapkan Rasa Syukur Kepada
Allah dan sedikit memperkenalkan diri dan dilanjutkan
dengan peserta untuk memperkenalkan diri.

Menjelaskan maksud dan tujuan diadakannya konseling. Dan
mengisi lembar kontrak kesediaan mengikuti proses
konseling.

Konselor menjelaskan aturan main dalam konseling ini,
setelah itu konselor menawarkan kepada peserta unuk
menambahkan aturan dalam kelompok konseling ini sehingga
proses konseling dapat berjalan sesuai dengan kesepakatan

antara konselor dan peserta.
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PERTEMUAN I

DISPUSTING AWAL PENGENALAN RASA SYUKUR DALAM DIRI

1. Dispusting awal (iB)

Dispusting awal dimana memberikan keyakinan awal mengenai

informasi rasa syukur dalam diri.

a. Tujuan

1)

2)

b. Metode

c. Waktu

d. Prosedur :

1)

untuk memberikan informasi kepada peserta mengenai
syukur (pengertian syukur, manfaat syukur, bagaimana
mengucapkan rasa syukur dan sebagainya).

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta tentang
rasa syukur dan berbagi pengalaman tentang rasa syukur

selama ini

: Diskusi dan Sharing pengalaman tentang syukur

: 20 Menit

Untuk memulai dispusting awal ini konselor bisa memulai
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang syukur
menurut para peserta sehingga konselor bisa mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta tentang rasa syukur. Peserta
juga bisa berbagi pengalaman tentang rasa syukur yang
selama ini mereka pahami sehingga para peserta akan lebih

meningkatkan peran sertanya dalam kelompok.
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2) Konselor menyimpulkan dan menjelaskan tentang syukur
dari hasil diskusi yang sudah dilakukan oleh peserta sehingga
peserta bisa lebih memahami tentang rasa syukur. Konselor
kemudian menjelaskan pentingnya rasa syukur untuk
membantu menjaga kestabilan fisisk dan psikis serta
meningkatkan kualitas hidup peserta walaupun dalam
mengalami banyak permasalahan.

e. Materi:

Dispusting iB dengan kebersyukuran

1) Pengertian Kebersyukuran

Abu Rizki memaparkan bahwa Syukur adalah mengingat-
ingat kenikmatan dan menampakkannya serta menghadirkan ingatan
limpahan nikmat yang Allah berikan.®* Syukur selain diartikan
sebagai pujian dan ungkapan terimakasih kepada Allah juga
diartikan berterimakasih kepada pihak yang telah berbuat baik
karena kebaikannya. Dapat dikatakan bahwa kebersyukuran
merupakan gambaran kepuasan sekalipun terhadap sesuatu yang
dimiliki.

Kepuasaan tersebut didapat dari proses berpikir seperti

mengenali nikmat atau kebaikan yang dimiliki, perasaan selalu

® Abu Rixki Tazaka, Energi Syukur Istighfar muhasabah, (Solo: As-Salam Publising, 2014),
32
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merasa cukup dan apresiasi atau tindakan positif sebagai respon atas
kebaikan yang dimiliki seseorang yang diberi oleh Allah.
Perwujudan Rasa Syukur

Bentuk kesyukuran ada tiga, syukur hati, yaitu mengingat-
ingat kenikmatan. Syukur lisan, yaitu memuji sang pemberi nikmat,
syukur anggota badan yaitu membalas nikmat sesuai kewajiban
masing-masing organ itu sendiri. ©

Saat mengalami  kesulitan saat  berikhtiar, tetap
menyempurnakan usaha dengan jalan ingat kepada Allah, karena
Allah telah berjanji sebagaimana terangkum dalam firman-Nya:

“Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa
yang tidak bersyukur, sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji (QS Lukman: 12)

Bersyukur adalah salah satu ajaran Islam untuk menguji
keimanan hamba-Nya, seperti Firman Allah dalam QS. An-Nisa:
147:

“Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan
beriman ? Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha

Mengetahui”

% |bid, 32
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Dengan Bersyukur maka Allah akan mencukupkan segala hal
yang dibutuhkan manusia sebagaimana Firman Allah dalam QS
Ibrahim: 7:

Dan ingatlah juga, tatkala Tuhanmu memaklumkan: “sesungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari(Nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.”’

3) Bagaimana cara melakukan terapi kebersyukuran?

Terapi kebersyukuran adalah suatu terapi yang memfokuskan
kebersyukuran terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah
SWT terhadap individu dengan cara mengucapkan terimakasih,
mengucapkan rasa syukur setiap hari, mensyukuri setiap peristiwa
kehidupan sehingga akan lebih mengarah kepada perilaku yang
positif dan emosi yang positif. Hal ini telah diungkapkan
McCullough dalam Hamid Mukhlis bahwa orang yang bersyukur
melaporkan mengalami kebahagiaan yang lebih besar, harapan,
kebanggan, suasana hati yang positif, optimism, kepuasaan hidup,
dan mereka juga cenderung melaporkan lebih sedikit depresi dan iri

hati.®

% Hamid Mukhlis, Pelatihan Kebersyukuran untuk menurunkan kecemasan menghadapi
ujian Nasional pada Siswa SMA, Journal Of Profesional Psychology Gadjah Mada, Volume 1, No.3,
Desember 2015: 203-215.
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Mencapai suatu kebersyukuran harus diwujudkan dengan
hati, ucapan dan perbuatan. Hal tersebut dijelaskan oleh Ulya Ali
Ubaid, membagi perwujudan syukur menjadi tiga, yaitu:

a. Syukur dengan hati
Dengan berpikir, subjek diminta untuk menyakini bahwa segala
kesulitan dan kesenangan yang dimiliki datangnya dari Allah
dan kita wajib mensyukurinya dengan terus mengingat Allah
SWT.

b. Syukur dengan Ucapan
Dengan perasaan, subjek bersyukur melalui ucapan berupa
afirmasi positif bahwa subjek mampu beradaptasi serta bangun
dari  keterpurukan menghadapi permasalahannya dengan
menggunakan berdzikir dan berdoa.

c. Syukur dengan Anggota Badan
Dengan berperilaku, subjek diharapkan bersyukur dengan
anggota tubuh atau perilaku setelah mampu mengaplikasikannya
rasa bersyukurnya dalam hati dan ucapan. Seperti melakukan
hal-hal positif yang berguna untuk dirinya maupun lingkungan

sekitar.

2. ldentifikasi keadaan diri
a. Tujuan
1) Memberikan pemahaman kepada peserta dalam menangkap

pikiran-pikiran yang salah dan mengetahui efek dari pikiran



2)

b. Metode

c. Waktu

d. Prosedur :

1)

2)
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mereka terhadap emosi dan perilaku mereka sehari-hari yang
mempengaruhi kestabilan fisik.

Memberikan kesempatan peserta untuk mengenal tentang
pikiran-pikiran yang salah yang ada didalam dirinya sehingga
bisa diarahkan pada perumusan pikiran positif yang

menimbulkan rasa syukur.

: sharing dan lembar penangkapan pikiran

: 20 menit

Konselor memulai sesi ini dengan menjelaskan apa saja yang
akan dilakukan pada sesi ini, serta prosedur untuk melakukan
sharing sehingga peserta bisa berfokus pada pikiran-pikiran
salah yang berkaitan dengan permasalahan yang dialami.

Setelah itu konselor memberikan sedikit materi atau motivasi
mengenai pikiran-pikiran yang irasional. Misalnya : ketika
kita mendapatkan musibah atau hal yang tidak sesuai dengan
keinginan, kita akan bersikap tidak menerima/menolak,
marah-marah, menyalahkan diri sendiri dan orang lain serta
sedih berlarut-larut. Padahal Allah swt telah menjelaskan
dalam Al-Qur’an bahwa Allah SWT tidak akan menguji
umatNya melampaui batas kemampuannya dan Allah SWT

juga mengatakan bahwa dibalik musibah yang akan menimpa



3)

4)

5)

143

kita, ada hikmah di dalamnya. Ada sebuah kata mutiara
mengatakan dibalik kesulitan pasti ada kemudahan.

Konselor memberikan lembar penangkapan pikiran.

Peserta diminta untuk membacakan atau menceritakan hasil
yang sudah ditulis kepada peserta lain secara bergantian.
Setelah itu dilakukan sharing atas pikiran yang irasioanl
tersebut agar bisa membantu saling mengarahkan peserta
sehingga timbul kesadaran klien terhadap pola pikir yang
menimbulkan efek tertentu terhadap emosi dan perilakunya.
Dengan lembar penangkapan pikiran diharapkan dapat
membangun pola piker tertentu sehingga di arahkan pada

perumusan pikiran positif yang menimbulkan rasa syukur.
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No | Kejadian/ Situasi Perasaan Identifikasi Pikiran Perilaku
1 Diri Sendiri
2 Pekerjaan/ sekolah
3 Pertemanan
4 Keluarga
5 Masyarakat
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3. Menghentikan pikiran yang salah

a. Tujuan

1) Memasukkan unsur syukur dalam diri agar selalu dapat

bersyukur dalam setiap waktu.

2) Melatih peserta agar berpikiran positif atau rasional terhadap

b. Metode

c. Waktu

diri sendiri maupun orang lain.
: Sharing dan lembar cara mewujudkan rasa syukur
yang dikaitkan dengan lembar pikiran yang salah

: 20 menit

d. Prosedur :

1) Konselor mengingatkan kembali materi syukur yang telah

didapatkan sebelumnya dan sedikit memberikan penjelasan

kembali atau sebuah motivasi.

2) Kemudian konselor meminta kepada konseli untuk

melakukan sharing untuk menguatkan pikiran-pikirn positif
yang didapat dari menganalisa hasil latihan identifikasi
pikiran dan perumusan pikiran syukur. Setelah itu meminta
untuk menuliskan hal-hal apa saja yang bisa dilakukan untuk

mewujudkan rasa syukurnya.
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Bersyukur Apa yang akan dilakukan Cara mencapainya ?
Kepada setelah ini ?
Diri sendiri
Keluarga
Lingkungan

Teman
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4. Merumuskan Pikiran Syukur sebagai pengalihan

a. Tujuan

1)

b. Metode

c. Waktu

d. Prosedur :

1)

2)

Mengajarkan peserta untuk dapat merumuskan pikiran syukur

melalui pengalaman hidup sehari-hari.

: Sharing dan lembar pilihan cara bersyukur

: 20 menit

Konselor menjelaskan pada sesi ini kita akan belajar
bagaimana cara merumuskan pikiran bersyukur sehingga
menumbuhkan rasa kebersyukuran kita pada Allah SWT serta
menuliskan dalam lembar yang akan dibagikan nanti.

Konselor menjelaskan bagaimana merumuskan pikiran
syukur dengan memilih cara bersyukur untuk diterapkan pada
diri peserta yaitu mencari hikmah dari kejadian buruk yang
dialami selama ini yang berkaitan dengan permasalahan yang
dialami remaja terkait konsep diri rendah, missalnya melihat
kelebihan yang dimiliki yang bisa dimanfaatkan sehingga
kepercayaan diri meningkat, atau melihat dengan keadaan
orang lain yang lebih buruk dari diri peserta sehingga bisa
dijadikan perbandingan bahwa peserta masih jauh lebih
beruntung disbanding orang lain. Hal ini akan menimbulkan
rasa syukur pada diri kita, ternyata kita masih beruntung

dibandingkan orang lain.
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3) Konselor meminta peserta untuk menuliskan rumusan syukur
yang ada di pikiran mereka dan membagikan lembar tugas
rumusan syukur kepada setiap peserta. Setelah itu peserta
menulis dalam lembar tugas, konselor menjelaskan kepada
peserta bahwa tulislah hal-hal yang seperti konselor

contohkan.

Kekurangan yang kita miliki tidak menjadi penghalang bagi
Kita untuk tetap menjadi yang terbaik. Kekurangan yang ada
didalam diri kita bukan suatu hal yang harus disesali atau
dibenci melainkan kita harus mencari suatu kelebihan yang
ada didalam diri kita. Allah SWT menciptakan umatNya
tidak hanya dengan kelebihan-kelebihan, hanya saja
bagaimana kita dapat menggali kelebihan-kelebihan tersebut
yang kita miliki. Apa yang ada di diri kita harus dsyukuri
karena Allah SWT akan memberikan nikmat yang berlimpah

| JNPSG N NS N | | R




PILIHLAH CARA BERSYUKUR ANDA
Ambillah hal positif dari setiap kejadian yang anda alami, pilihlah

bagaimana cara anda mensyukurinya
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Peristiwa

Mencari Hikmah dari

Kejadian ini

Kelebihan yang saya

miliki

Melihat Kondisi orang
lain yang lebih buruk

dari saya
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PERTEMUAN I
WUJUD RASA SYUKUR

1. Penguatan rasa syukur (Relaksasi)

a. Tujuan

1) Konselor membuka pertemuan dan meminta peserta untuk

2)

3)

b. Metode

menceritakan perasaan setelah melakukan kegiatan ini dan
memberikan tanggapan mengenai apa yang diceritakan oleh
peserta.
Untuk membuat klien merasa lebih rileks dan secara spiritual
mendekatkan diri kepada Allah sehingga dapat memberi
kekuatan untuk terus bertahan hidup
Relaksasi dipadukan dengan dzikir dan doa bisa membantu
Klien untuk berpikir lebih positif serta mempraktikannya

dalam kehidupan sehari-hari

: penjelasan tentang relaksasi, praktik relaksasi yang

dipandu oleh konselor

c. Waktu :
d. Prosedur :

1)

40 menit

Terapis menjelaskan tentang fungsi dan bagaimana cara
melaksankan relaksasi dzikir serta menggunakan doa sebagai
penguat rasa syukur terhadap kehidupan yang sudah

diberikan saat ini
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2) Setelah menjelaskan fungsi dan langkah-langkah yang
dilakukan untuk melakukan relaksasi peserta diminta untuk
latihan melakukan relaksasi yang difokuskan pada sikap
pasrah dan bersyukur menerima kondisi saat ini. Konselor
meminta peserta mengulang langkah-langkah yang telah
diberikan sampai peserta merasa sudah bisa melakukan
sendiri tanpa panduan, sehingga peserta bisa melakukan di
rumah.

e. Materi

Langkah-langkah relaksasi ini merupakan modifikasi dari teknik

relaksasi dengan melibatkan factor-faktor keyakinan dari Benson

(dalam Purwanto), yaitu:®’

1) Memilih kata-kata yang sesuai dengan keyakinan. Dalam hal ini
pemilihan kata sebaiknya cukup singkat agar dapat diucapkan dalam
hati ketika menghembuskan nafas secara normal. Dalam metode ini
yang akan digunakan adalah kata “yaa Allah” karena kata ini
singkat dan langsung menuju kepada Allah.

2) Atur posisi tubuh yang nyaman. Sebelum memulai relaksasi carilah
posisi duduk yang Nyman sehingga posisi tidak menganggu pikiran.
Posisi dapat dilakukan misalnya dengan duduk di sofa. Lingkungan

diatur sedemikian rupa sehingga tidak menganggu proses relaksasi

®7 purwanto, Relaksasi Dzikir. SUHUF, (Solo: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta), Vol. XVIII, No.01/Mei: 39-48



3)

4)

5)

6)
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misalnya suhu, kebisingan, pakaian yang terlalu ketat dan bau-
bauan yang tidak enak.

Memejamkan mata. Pejamkan mata secara perlahan dan pejamkan
dengan wajar tidak perlu memicingkan mata kuat-kuat, karena
pemaksaan untuk memejamkan mata akan membuat otot-otot mata
tidak rileks.

Lemaskan otot-otot. Mulailah melemaskan otot dari kaki, kmudian
betis, paha dan perut seterusnya hingga kepala. Caranya dengan
merasakan otot yang akan dirilekskan kemudian otot tersebut
diperintahkan untuk rileks misalnya dengan mengucapkan
“lemas...lemas” sambil merasakan dan membiarkan otot-otot kaki
untuk lemas.

Perhatikan nafas dan mulailah menggunakan kata focus yang
berakar dari keyakinan. Bernafaslah perlahan-lahan dan wajar. Pada
tahap ini mulailah mengulang-ulang kata dalam hati yang dipilih
sambil mengambil nafas disertai dengan membaca dalam hati kata
yvaa...kemudian ketika mengeluarkan nafas diikuti pula membaca
dalam hati kata Allah...

Memanjatkan doa sebagai afirmasi positif. Setelah melakukan dzikir
yang dipadukan dengan teknik relaksasi, peserta diminta untuk
berdoa agar selalu berada dalam keadaan syukur terhadap nikmat
yang telah diberikan selama ini dan memohon ampun yang telah

diperoleh dan di alami terhadap Allah SWT.
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2. Aplikasi rasa syukur

a. Tujuan
1)
b. Metode :
c. Waktu
d. Prosedur:
1)
2)
3)

untuk membiasakan peserta agar dapat bersyukur menyakini
dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan diibuktikan dengan

seluruh anggota tubuh.

: 30 menit

Pada kesempatan kali ini konselor menjelaskan bagaimana
cara kita mengucapkan rasa syukur. Misalnya : nah, sekarang
kita akan berlatih bagaimana mengucapkan rasa syukur kita
kepada Allah. Wujud rasa syukur kita dapat kita lakukan
dnegan cara berdoa, mengucapkan terimakasih setiap kita
mendapatkan sesuatu hal yang menyenangkan baik itu
kepada Allah atau kepada orang yang telah membantu kita,
dengan cara sujud syukur dan sebagainya.

Lalu mengajak peserta mengucapakan rasa syukur. Misalnya:
ya Allah, terima aksih karena Engkau sudah memberikan
banyak nikmat kepada Hamba selama ini. Bisa dilakukan
berulang kali sampai benar-benar diresapi oleh konseli.
Setelah itu konselor meminta konseli untuk mengutarakan

perasaannya.

3. Home Work Kebersyukuran (Relaksasi)



a. Tujuan

1)

2)

3)

4)
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Untuk meminotoring peristiwa, pikiran, perasaan dan
perilaku mengenai rasa syukur

Membentuk peserta untuk memiliki jiwa syukur dengan
melakukan relaksasi

Agar peserta mampu mengaplikasikan bentuk-bentuk rasa
syukur dalam kehidupan sehari-hari

Agar peserta lebih memahami materi yang telah

diperolehnya.

b. Metode : Ceramah

c. Waktu : 15 Menit

d. Prosedur :

1)

2)

Konselor memberikan lembar tugas kebersyukuran pada
setiap peserta. Lembar yang diberikan adalah sebagai tugas
rumah untuk peserta agar bisa memonitoring pikiran-pikiran
syukur yang muncul pada peristiwa-peristiwa yang peserta
alami.

Pada lembar tugas yang diberikan, peserta diminta untuk
mengaplikasikan relaksasi dzikir dan doa yang sudah
dipelajari serta menuliskan perasaan dan hal-hal positif
yang didapat dengan mengaplikasikan rasa syukur melalui

relaksasi dzikir dan doa.



3)

4)
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Diharapkan peserta menceritakan pengalaman rasa syukur
tentang apa saja yang dialami setelah sesi konseling ini
selesai dan akan kita bahas dalam pertemuan ketiga.

Konselor menutup sesi dengan meberikan penguatan pada
peserta untuk melaksanakan tugas rumah yang diberikan
oleh konselor. Contoh: “saya harap adek-adek dapat
melakukan dan mengulangi praktek relaksasi dzikir dan doa
yang sudah kita pelajari, serta tuliskan pengalaman yang
dialami setelan mempraktekkannya. Kita akan mudah
belajar bersyukur jika kita tidak mencoba untuk terus
belajar dan berlatih. Terimaksih untuk hari ini dan kita
akan bertemu pada waktu yang telah kita sepakati”. Terus
dilanjutkan dengan membaca Hamdallah dan mengakhiri

dengan membaca doa dan salam.
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PERTEMUAN I

1. Penguatan Rasa Syukur (video motivasi syukur)

a. Tujuan
1)
2)
b. Metode
a. Waktu
b. Prosedur:
1)
2)
3)

Untuk menanamkan rasa syukur dalam diri peserta dan
menguatkan rasa syukur yang dimiliki dengan kehidupan dan
kesempatan yang masih diberikan Allah SWT sehingga dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Dengan memutarkan video tentang rasa syukur berharap
dapat memicu peserta untuk menumbuhkan pikiran yang

positif terhadap dirinya.

: video, sharing, diskusi dan mengambil hikmah dari video

: 25 menit

Memutarkan video mengenai rasa syukur untuk memotivasi.
Setelah menonton bersama video motivasi yang diputar,
konselor dan peserta berdiskusi. Apa hikmah cerita yang
bisa di ambil dari video tersebut.

Konselor menyimpulkan hasil diskusi tersebut.

2. Sharing Pengalaman Mengelola Rasa Syukur

a. Tujuan

1) untuk membiasakan peserta agar dapat bersyukur dan

menyakinkan dalam hati diikrarkan dengan lisan dan

dibuktikan dengan seluruh anggota tubuh



2)

3)

4)
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untuk mengingat kebesaran-Nya

untuk mengukur seberapa jauh peserta bisa mensyukuri
keadaannya dengan aktivitas positif

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berbagi rasa

dan pengalaman serta belajar untuk mengutarakan pendapat.

b. Metode : mengisi lembar scalling rasa syukur, refleksi, dan diskusi

c. Waktu :20 menit

d. Prosedur :

1)

2)

Konselor membuka pertemuan dan meminta peserta untuk
menceritakan perasaan setelah melakukan kegiatan selama
tiga kali pertemuan dan memberikan tanggapan mengenai
apa yang diceritakn peserta.

Peserta diminta untuk berbagi pengalaman terhadap apa
yang sudah mereka lakukan dalam seminggu terakhir ini,

apakah sudah menunjukkan perubahan atau belum.
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PERTEMUAN 1V
EVALUASI

1. Evaluasi kemajuan dan penutup

a. Tujuan

1)

Untuk melihat apakah ada perubahan atau kemajuan yang

dialami peserta setelah menjalani serangkaian proses terapi

b. Metode : sharing, pemberian post-test, dan evaluasi

c. Waktu :20 menit

d. Prosedur :

1)

2)

3)

Konselor meminta peserta untuk menceritakan perasaan
setelah melakukan kegiatan selama proses konseling
berlangsung dan memberikan tanggapan mengenai apa yang
diceritakan oleh peserta serta menanyakan kepada peserta
tentang serangkaian prose konseling yang berlangsung.
Memberikan lembar post-test

Mengakhiri treatment dan memberikan penekanan kepada
peserta bahwa proses konseling tidk berhenti sampai disini,
namun harus berlatih sendiri di rumah sesuai dengan apa

yang sudah diajarkan oleh konselor.
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Lampiran 2. Skala Konsep diri sebelum Uji Coba

LEMBAR INSTRUMEN
SKALA KONSEP DIRI (SELF-CONCEPT)

A. Pengantar
Skala konsep diri terdiri dari 64 buah pernyataan yang isinya
menggambarkan kebiasaan atau perilaku yang terjadi pada diri kita. Baca dan
pahami baik-baik setiap pernyataan. Anda diminta untuk mengemukakan apakah
pernyataan- pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda. Jawaban yang anda

berikan akan sangat membantu untuk diri anda sendiri.

B. Identitas
Nama
Jenis Kelamin

Tempat/Tanggal Lahir

C. Petunjuk Pengisisan
Cara menjawab skala konsep diri ini dengan memberikan tanda ceklis (V)
pada kolom yang sesuai dengan pendapat ataupun keadaan anda. Adapun

Alternatif Jawaban adalah sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju TS . Tidak Setuju
S . Setuju STS :Sangat Tidak Setuju
RR - Ragu-ragu
Contoh:
No Pernyataan Alternatif Jawaban

SS S RR | TS | STS

1 Saya senang mempunyai banyak teman N




Bacalah Dengan Cermat & Isilah Sesuai Dengan Kondisi Anda
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No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS | S | RR | TS | STS

1 Saya bukan orang yang apa adanya

2 Saya senang menjadi diri saya sendiri

3 Saya bukan siapa-siapa

4 Saya merasa keberadaan diri saya selalu diterima orang
lain

5 Saya merasa dianggap tidak ada ketika di dalam kelas

6 Saya kadang suka marah

7 Saya orang yang jujur

8 Selalu berusaha sebaik yang saya bisa

9 Saya orang yang mudah putus asa

10 Saya sering bertanya kalau kurang paham di dalam
kelas terkait pelajaran yang dijelaskan guru.

11 Kadang saya ragu untuk menjawab pertanyaan dari guru
terkait pelajaran yang disampaikan

12 Saya merasa rendah diri berbicara di depan kelas,
karena saya takut salah

13 Saya pasti bisa dengan kelebihan yang saya miliki

14 Saya memiliki bakat tertentu

15 Saya mudah memahami apa yang guru jelaskan di
dalam kelas

16 Saya kurang yakin dengan kemampuan yang saya
miliki

17 Saya adalah orang yang percaya diri

18 Saya yakin saya bisa menjadi orang yang lebih baik dari
sebelumnya

19 Saya selalu berpikir negative

20 Saya menganggap diri saya tidak ada gunanya




161

21 Saya mudah menyerah

22 Saya mudah bergaul dengan teman dikelas

23 Saya memiliki tubuh yang sehat

24 Saya berpenampilan yang menarik

25 Saya sering sakit-sakitan

26 Saya harus kelihatan rapi dalam berpenampilan

27 Saya memiliki tubuh yang tidak menarik seperti teman
lainnya

28 Saya menjag apenampilan saya

29 Apapun keadaan fisik yang saya miliki saya selalu
bersyukur

30 Saya iri kepada teman yang memiliki tubuh yang ideal

31 Saya rendah diri dengan bentuk fisik yang saya miliki

32 Saya siap dihukum ketika saya melakukan kesalahan
disekolah

33 Saya suka berbohong

34 Saya sering melakukan kesalahan

35 Saya orang yang jujur

36 Apa yang saya lakukan sesuai dengan keyakinan agama
Islam

37 Saya shalat lima waktu

38 Saya sering bertengkar dengan teman dikelas

39 Saya selalu bersyukur kepada Allah atas nikmat yang
diberikan

40 Saya selalu berdoa kepada Allah agar selalu diberikan
kemudahan dalam belajar

41 Terkadang saya melakukan hal yang tidak benar ketika
ingin bergerak maju

42 Saya kurang bersyukur atas segala hal yang saya miliki

43 Saya berharap lebih terpercaya




162

44 Saya merasakan apa yang tidak seharausnya saya
rasakan

45 saya nyaman dengan diri saya sendiri

46 Meskipun saya sudah belajar, tapi hasilnya kurang baik

47 Saya senang ketika berada disekolah

48 Saya orang yang ceria

49 Saya benci diri saya sendiri

50 Saya bahagia dengan keluarga saya sekarang

51 Orang tua saya selalu membantu Kketika saya
mendapatkan masalah

52 Orang tua saya selalu mengajarkan hal-hal yang baik
seperti belajar dengan sungguh-sungguh

53 Saya merasa kurang dicintai oleh kedua orang tua saya

54 Orang tua saya kadang tidak mempercayai saya

55 Saya sering bertengkar dengan orang tua saya

56 Saya diperhatikan dan disayang oleh kedua orang tua
dan saudara saya

57 Ketika saya bertengkar dengan saudara saya selalu
disalahkan oleh orang tua saya

58 Saya lebih menjauhi orang yang mengkrtik saya dapada
saya dikritik

59 Saya merasa senang ketika orang lain memberikan
peneilaian terhadap diri saya

60 Saya senang dapat menerima pujian tapi saya tidak suka
kalau dihina orang lain

61 Saya merasa sulit untuk berbicara dengan orang lain

62 Saya senang berteman dengan siapapun

63 Saya lebih suka menyendiri

64 Saya aktif dalam organisasi di sekolah sperti osis dan

kegiatan lainnya

*TERIMA KASIH*
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Lampiran 3. Skala Setelah Uji Coba

LEMBAR INSTRUMEN
SKALA KONSEP DIRI (SELF CONCEPT)

D. Pengantar
Skala konsep diri terdiri dari 40 buah pernyataan yang isinya
menggambarkan kebiasaan atau perilaku yang terjadi pada diri kita. Baca dan
pahami baik-baik setiap pernyataan. Anda diminta untuk mengemukakan apakah
pernyataan- pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda. Jawaban yang anda

berikan akan sangat membantu untuk diri anda sendiri.

E. Ildentitas
Nama
Jenis Kelamin

Tempat/Tanggal Lahir

F. Petunjuk Pengisisan
Dibawah ini ada pernyataan. Cara menjawab skala konsep diri ini dengan
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat ataupun
keadaan anda.

Adapun Alternatif Jawaban adalah sebagai berikut:

SS : Sangat Sesuai TS . Tidak Sesuai
S . Sesuai STS : Sangat Tidak Sesuai
RR - Ragu-Ragu
Contoh
No Pernyataan Alternatif Jawaban

SS | S | KS| TS | STS

1 Saya senang mempunyai banyak teman N




BACALAH DENGAN CERMAT
ISILAH SESUAI DENGAN KONDISI ANDA
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No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS | S| RR | TS | STS

1 Saya senang menjadi diri saya apa adanya

2 Saya merasa keberadaan diri saya selalu diterima
orang lain

3 Saya merasa dianggap tidak ada ketika di dalam kelas

4 Saya orang yang jujur

5 Saya Selalu berusaha sebaik yang saya bisa

6 Saya orang yang mudah putus asa

7 Saya sering bertanya kalau kurang paham di dalam
kelas terkait pelajaran yang dijelaskan guru.

8 Saya pasti bisa dengan kelebihan yang saya miliki

9 Saya memiliki bakat tertentu

10 | Saya mudah memahami apa yang guru jelaskan di
dalam kelas

11 | Saya kurang yakin dengan kemampuan yang saya
miliki

12 | Saya adalah orang yang percaya diri

13 | Saya yakin saya bisa menjadi orang yang lebih baik
dari sebelumnya

14 | Saya selalu berpikir negative tentang saya maupun
orang lain

15 | Saya menganggap diri saya tidak ada gunanya

16 | Saya mudah menyerah

17 | Saya mudah bergaul dengan teman dikelas

18 | Saya sering sakit-sakitan

19 | Saya harus kelihatan rapi dalam berpenampilan

20 | Saya memiliki tubuh yang tidak menarik seperti
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teman lainnya

21

Saya menjaga penampilan saya

22

Apapun keadaan fisik yang saya miliki saya selalu
bersyukur

23

Apa yang saya lakukan sesuai dengan keyakinan
agama saya

24

Saya sering bertengkar dengan teman dikelas

25

Saya selalu bersyukur kepada Allah atas nikmat yang
diberikan

26

Saya selalu berdoa kepada Allah agar selalu diberikan
kemudahan dalam belajar

27

Terkadang saya melakukan hal yang tidak benar
ketika ingin bergerak maju

28

Saya kurang bersyukur dengan segala hal yang saya
miliki

29

Saya nyaman dengan diri saya sendiri

30

Saya orang yang bahagia

31

Saya benci diri saya sendiri

32

Orang tua saya selalu membantu ketika saya
mendapatkan masalah

33

Orang tua saya selalu mengajarkan hal-hal yang baik
seperti belajar dengan sungguh-sungguh

34

Saya merasa kurang dicintai oleh kedua orang tua
saya

35

Saya sering bertengkar dengan orang tua saya

36

Saya merasa senang ketika orang lain memberikan
penilaian terhadap diri saya

37

Saya merasa sulit untuk berbicara dengan orang lain

38

Saya senang berteman dengan siapapun

39

Saya lebih suka menyendiri

40

Saya aktif dalam organisasi di sekolah seperti osis dan
kegiatan lainnya
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Lampiran 4.
Validitas Konsep Diri
No Angka Keterangan No Angka Keterangan
Item | Koefesien Item | Koefesien
1 .056 Tidak Valid 33 014 Tidak Valid
2 637 Valid 34 .205 Tidak Valid
3 .066 Tidak Valid 35 273 Tidak Valid
4 .361 Valid 36 413 Valid
5 407 Valid 37 .059 Tidak Valid
6 228 Tidak Valid 38 .360 Valid
7 499 Valid 39 428 Valid
8 399 Valid 40 .600 Valid
9 429 Valid 41 428 Valid
10 .354 Valid 42 .600 Valid
11 022 Tidak Valid 43 .266 Tidak Valid
12 .261 Tidak Valid 44 -.042 Tidak Valid
13 637 Valid 45 .362 Valid
14 317 Valid 46 .002 Tidak Valid
15 637 Valid 47 234 Tidak Valid
16 399 Valid 48 472 Valid
17 468 Valid 49 535 Valid
18 .600 Valid 50 282 Tidak Valid
19 637 Valid 51 434 Valid
20 .620 Valid 52 .353 Valid
21 379 Valid 53 391 Valid
22 493 Valid 54 222 Tidak Valid
23 275 Tidak Valid 55 505 Valid
24 229 Tidak Valid 56 231 Tidak Valid
25 449 Valid 57 77 Tidak Valid
26 428 Valid 58 172 Tidak Valid
27 375 Valid 59 279 Valid
28 278 Valid 60 -.010 Tidak Valid
29 .384 Valid 61 .362 Valid
30 .180 Tidak Valid 62 468 Valid
31 163 Tidak Valid 63 .352 Valid
32 273 Tidak Valid 64 637 Valid




Lampiran 5.

Uji Reliabilitas Konsep Diri

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 50 100.0
Excluded(a) 0 0

Total 50 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
910 40

Item-Total Statistics

Scale Cronbach's

Scale Mean | Variance if | Corrected Alpha if

if Item Iltem Item-Total Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
VARO00001 160.2200 244.583 .693 .904
VAR00002 160.3400 256.025 .326 .909
VAR00003 160.2000 254.816 .281 910
VAR00004 160.3200 254.181 457 907
VAR00005 159.8000 256.776 402 .908
VAR00006 160.2200 255.236 .329 .909
VARO00007 160.1200 257.496 .384 .908
VAR00008 160.2200 244,583 .693 .904
VARO00009 160.0800 258.483 315 .909
VARO00010 160.2200 244,583 .693 .904
VAR00011 159.8000 256.776 402 .908
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VARO00012
VARO00013
VAR00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VAR00019
VARO00020
VAR00021
VARO00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VARO00026
VAR00027
VARO00028
VAR00029
VARO00030
VAR00031
VARO00032
VARO00033
VARO00034
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VAR00040

160.5000
159.7600
160.2200
159.8400
160.2400
159.9400
160.3400
160.1000
160.6200
159.9200
159.4200
160.1000
160.3000
160.1000
159.7600
160.1000
159.7600
160.1200
160.2800
159.9400
159.9600
159.9400
160.0200
160.1800
160.4000
160.6200
160.0000
160.3400
160.2200

250.418
249.900
244.583
249.688
252.798
251.731
254.229
251.888
255.424
256.279
259.759
254.337
256.622
251.888
249.900
251.888
249.900
252.108
251.757
250.262
252.896
255.690
252.796
253.620
258.286
253.057
246.857
252.923
244.583

444
.627
.693
.645
297
491
349
421
213
.380
.345
.356
.262
421
.627
421
.627
418
468
515
448
293
.348
.367
.236
317
.536
339
.693

907
.906
.904
905
910
.907
909
.908
912
.908
909
.909
910
.908
.906
.908
.906
.908
.907
.907
.907
.909
909
.908
910
910
.906
.909
.904
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Lampiran 6.

FORMAT KONTRAK KONSELING

Saya yang bertandatangan dibawabh ini :
Nama

Kelas

Tempat Tanggal Lahir

Sekolah

Bersedia mengikuti kegiatan konseling yang akan dilaksanakan dari tahap awal
hingga akhir konseling, serta mengikuti segala kesepakatan yang ada selama proses

konseling

Tanggal Berlaku Kontrak
Tanggal Berakhir Kontrak

KONSELOR KONSELI/SISWA

ENIK SARTIKA




Lampiran 7.

Pedoman Observasi Anggota Kelompok/Konseli

Petunjuk Pelaksanaan Observasi :

170

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom anggota kelompok yang memiliki peran
sebagaimana dalam kolom item.

2. Anggota kelompok yang tidak memiliki peran sebagaimana dalam kolom item
berilah tanda strep (-)

3. Berilah catatan hal-hal yang tidak termaktub dalam pedoman observasi ini.

Pertemuan Ke : Hari Tanggal :_ Tempat :
Konseli/Anggota kelompok
NO ITEM 1 5 3 4 5 6 Keterangan
Membina keakraban
1 dengan
anggota yang lain
Partisipatif/aktif dalam
2. |Kelompok
3 Semangat dan antusias
Membantu konselor untuk
4. Imenyusun aturan kelompok
Memberi kesempatan
5. |Anggota lain untuk
berpendapat
Mampu berkomunikatif
6. -
secara verbal (lisan)
Komunikatif secara non
£ verbal (body language)
Menyimpulkan pendapat
8. |dan saran dari anggota
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CATATAN :

Bantul,.............

Observer




Lampiran 8.

Pedoman Observasi Pemimpin Kelompok

Petunjuk Pelaksanaan Observasi :

1. Berilah tanda V (centang) pada kolom Ya/ tidak sesuai dengan keadaan

pemimpin kelompo dalam konseling kelompok realita

2. Berilah catatan hal-hal yang tidak termaktub dalam pedoman observasi ini.

Pertemuan Ke :
Hari Tanggal
Tempat

172

NO

ITEM

Konseli/Anggota

Kelompok

ya

Tidak

Keterangan

Terlibat dalam kelompok

semangat dan antusias

membangun hubungan emosi antar
anggota

berempati (fikiran dan Perasaan)

komunikatif secara verbal

Komunikatif secara non verbal
(bodylanguage)

merangkum pesan-pesan anggota

memilki pemahaman multicultural
mensuport anggota pada saat
mengalami kecemasan
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CATATAN :

Bantul,.............

Observer
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Lampiran 9.
DAFTAR HADIR
No Peserta Waktu Tandatangan
Pelaksanaan
1 Konseli 1 1.
Rabu
18 Januari 2017
2 Konseli 2 2.
3 Konseli 3 3.
4 Konseli 4 4.
5 Konseli 5 5.
6 Konseli 6 6.
7 Konseli 7 7.

Bantul, Januari 2017
PENELITI

ENIK SARTIKA, S.Pd.1



175

Lampiran 10.
PEDOMAN WAWANCARA
“EVALUASI KEGIATAN KONSELING”
Nama: ..................
Kelas:...................
1. Apa saja kesulitan yang Anda alami selama mengikuti kegiatan Konseling?

Bagaimna Penilaian anda terhadap penyampaian materi selama keiatan
konseling?

Perubahan apa yang anda rasakan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
konseling?

Manfaat apa saja yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan konseling?
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Lampiran 11.

HASIL PEROLEHAN NILAI
PRETEST DAN POSTEST KONSEP DIRI SISWA

DM

Pre | Post

RW

BA

Pre | Post | Pre | Post

RR

Post

Pre

FM

Post

Pre

KH

SR

Pre | Post | Pre | Post

NO

Item

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
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127

91

120

115 | 92

93

136

91

125

92

120

130 | 89

32
33
34
35

36
37

38
39

40
jumlah | 92




Lampiran 12. Hasil Uji beda Pretest dengan Postest Konsep Diri Siswa

Wilcoxon signed Ranks Test

Mean Sum of
N Rank Ranks
post — Negative Ranks 0(a) 00 00
pre ' '
Positive Ranks 7(b) 4.00 28.00
Ties 0(c)
Total 7
a post < pre
b post > pre
C post = pre
Test Statistics (b)
post - pre
Z -2.366(a)
Asymp. Sig. (2-
tailed) 018

a Based on negative ranks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 13. Nilai Rata-rata (Mean) Pretest dan Postest

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pre
89.00 93.00 91.4286 1.27242
Post
115.00 136.00 124.7143 7.06433
Valid N
(listwise)
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Lampiran 14.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANTUL
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 BANTUL

Alamat : Jalan Imogiri Timur Km.10 Wonokromo Pleret Bantul

Telpon : 0274-4399871, e-mail : mtsnwonokromo@yahoo.co.id
e R

SURAT KETERANGAN
NOMOR : B-173/MTs.12.05/PP.00.5/02/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Sutoyo

NIP : 19620604 198303 1 002
Pangkat/Golongan : Pembina /IV.a

Jabatan . Kepala MTs Negeri 6 Bantul

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama . Enik Sartika.

NIM 1 1520310122

Program - Magister (S2)

Prodi/ Konsentrasi : 11S/ Bimbingan Konseling Islam
Semester <1l (Tiga)

Tahun Akademik  : 2016/207

benar-benar telah melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 pada
tanggal 10 s/d 25 Januari 2017 dengan Judul Penelitian “ Konseling Rational
Emotive Behaviour Therapy Berbasis Rasa Syukur Untuk Meningkatkan Konsep
Diri Remaja “ ( Studi Eksperimen di MTsN Wonokromo Pleret Bantul ) “

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

ABantul, 2 Februari 2017

Ktu/ppl



Lampiran 15.

e
Nomor : B- 28 /Kk.12.01/2/PP.00/01/2017 ogJanuari 2017
Lampiran -
Hal . Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.
Direktur Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta
Assalaamu’alaikum Wr.Wh.
Menindaklanjuti surat dari Direktur Pasca Sarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga nomor : B-002/Un.02/DPPs/TU.00/01/2017
tanggal 3 Januari 2017 perihal sebagaimana pada pokok surat, kepada
mahasiswa berikut :
1.Nama : Enik Sartika
2.NIM 115620310122
3. Program - Magister (S2)
4. Program Studi : 118/ Bimbingan Konseling Islam
5. Tempat Penelitian : MTsN Wonokromo
Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan dan mengijinkan
penelitian dimaksud dengan ketentuan sebagai berikut :
1.Menjaga nama baik almamater
2.Menanyakan hal-hal yang sesuai dengan kebijakan madrasah
3. Menjaga ketertiban sesuai aturan tata tertib pada madrasah
4.Memberikan kontribusi positif bagi madrasah
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Tembusan :

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANTUL
Jalan Doktor Wahidin Sudirohusodo Nomor 16 Bantul, Kode Pos 55714,
Telepon : (0274) 367411 Faximile (0274) 367411
Website: bantul.kemenag.go.id

- Kepala Kantor Kemenag Kab. Bantul (sebagai laporan)
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Lampiran 16

QiJ

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PASCASARJANA
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978
email: pps@uin-suka.ac.id, website: http:/pps.uin-suka.ac.id.

Nomor
Lampiran:
Perihal

: B-00Z /Un.02/DPPs/TU.00/ 01 /2017

. Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Bantul
di Tempat

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dalam rangka menyelesaikan tugas Tesis Program Magister (S2) bagi mahasiswa

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap bantuan
Bapak/Ibu/ Saudara untuk memberikan ijin Penelitian kepada mahasiswa berikut :

Nama . Enik Sartika

NIM : 1520310122

Program . Magister (S2)
Prodi./Konsentrtrasi : 1IS/Bimbingan Konseling Islam
Semester . 111 (Tiga)

Tahun Akademik : 2016/2017

Untuk melakukan penelitian tesis yang berjudul:
KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOUR THERAPY BERBASIS
RASA SYUKUR UNTUK MENINGKATKAN KONSEP DIRI REMAJA
(Studi Eksperimen di Mts N Wonokromo Pleret Bantul)
Di bawah bimbingan Dosen : Dr. Hamdan Daulay, MA, M.Si

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 3 Januari 2017
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Lampiran 17.

Qi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PASCASARJANA
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978
email: pps@uin-suka.ac.id, website: http:/pps.uin-suka.ac.id.

Nomor
Lampiran:
Perihal

: B- 002/Un.02/DPPs/TU.00/ 01 /2017

: Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Sekolah Mts N Wonokromo Pleret Bantul
di Tempat

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dalam rangka menyelesaikan tugas Tesis Program Magister (S2) bagi mahasiswa

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap bantuan
Bapak/Ibu/ Saudara untuk "'memberikan ijin Penelitian kepada mahasiswa berikut :

Nama . Enik Sartika

NIM : 1520310122

Program : Magister (S2)
Prodi./Konsentrtrasi : 1IS/Bimbingan Konseling Islam
Semester - 1 (Tiga)

Tahun Akademik 1 2016/2017

Untuk melakukan penelitian tesis yang berjudul:
KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOUR THERAPY BERBASIS
RASA SYUKUR UNTUK MENINGKATKAN KONSEP DIRI REMAJA
(Studi Eksperimen di Mts N Wonokromo Pleret Bantul)
Di bawah bimbingan Dosen : Dr. Hamdan Daulay, MA, M.Si

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Wassalamu ' alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 3 Januari 2017
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Lampiran 18

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

2 o

Alamat / No Hp dan Email

7. Pendidikan
a. SD/ Ml
b. SMP/ MTs
c. SMA/SMK/ MA
d. SI/ Strata |
e. S2/ Strata Il
8. Karya llmiah
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RIWAYAT HIDUP

Enik Sartika, S.Pd.l

Sambas, 03 Februari 1993

Islam

Indonesia

Belum Kawin

Dusun Jaur Rt 07 Rw 15, Desa Kartiasa,

Kecamatan Sambas, Kabupaten Sambas

Kalimantan Barat/ 089693913061 dan enik1993@gmail.com

SD Negeri 15 Kartiasa

SMP Negeri 4 Sambas

SMA Negeri 2 Sambas

IAl Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

a. Konseling REBT berbasis Syukur dalam meningkatkan Konsep Diri

9. Buku
a -
10. Jurnal

a. Peningkatan kejujuran

Konseling
11. Orang Tua
a. Ayah
Nama
Pekerjaan

Alamat

menggunakan pendekatan Islamic Behaviour

Ramli

Swasta

Dusun Jaur Rt 07 Rw 15, Desa
Kartiasa Kecamatan Sambas


Hewlett-Packard
Typewriter
/ No Hp dan Email

Hewlett-Packard
Typewriter
/ 089693913061 dan enik1993@gmail.com
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b. lbu
Nama . Siti Aminah
Pekerjaan :  Rumah Tangga
Alamat . Dusun Jaur Rt 07 Rw 15, Desa
Kartiasa Kecamatan Sambas
12. Saudara (Jumlah Saudara) : 3 Saudara

Hormat Saya

ENIK SARTIKA. S.Pd.1
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